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Prakata

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi yang begitu pesat, metode pembelajaran
dalam dunia pendidikan di perguruan tinggi pun turut
terdampak. Tuntutan menghadirkan metode pem-
belajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
semakin  mendesak.  Tidak  semua  metode
pembelajaran cocok digunakan untuk menyampaikan
suatu materi dalam proses perkuliahan. Oleh karena
itu, metode pembelajaran dituntut semakin inovatif,
kreatif, dan sesuai dengan perkembangan zaman.
ASOKA lahir sebagai suatu respons zaman yang
berharap agar dapat menjadi pilihan sebagai alternatif
ketika dosen melaksanakan perkuliahan. Konsep dasar
ASOKA adalah pengalaman mahasiswa yang dijadikan
sebagai fokus utama untuk memperoleh
pengetahuannya sendiri.

Dosen merupakan target utama pembaca sasaran
buku yang diberi judul Model ASOKA ini. Dosenlah
sebagai pengampu mata kuliah yang dapat
mengimplementaiskan model ini sebagai metode
pembelajaran  bersama  mahasiswanya  dalam
melaksanakan proses perkuliahan. Namun, tidak
menutup kemungkinan buku ini dapat digunakan oleh
guru dan calon guru yang membutuhkan alternatif
metode pembelajaran yang akan diimplementasikan
pada proses pembelajaran pada pelajaran yang
mereka ampu.
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Buku Mode/ ASOKA terdiri atas delapan bab.
Bab 1 menguraikan konsep dasar model ASOKA. Bab
2 menguraikan model ASOKA, sebuah metode
pembelajaran  berbasis  pengalaman. Bab 3
menguraikan analogi visual perkembangan belajar
model ASOKA. Bab 4 menguraikan dosen sebagai
fasilitator pada model ASOKA. Bab 5 menguraikan
siklus belajar model ASOKA. Bab 6 menguraikan
evaluasi belajar model ASOKA. Bab 7 menguraikan
penerapan model pembelajaran ASOKA berbasis
literasi sosial. Bab 8 atau bab terakhir menguraikan
proyek merdeka belajar dengan model ASOKA dalam
konteks evaluasi.

Buku Model/ ASOKA adalah buku yang
dikonversi dari hasil penelitian. Oleh karena itu, buku
ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya sehingga secara ilmiah telah dibuktikan
bahwa model ASOKA adalah sebuah model yang
memiliki nilai kebaruan yang telah dibuktikan secara
ilmiah.

Kami, penyusun buku Mode/ ASOKA berharap
buku ini dapat memberikan manfaat bagi dosen dan
pengajar dalam proses pembelajaran. Manfaat
tersebut terutama dapat membantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Penyusun

viii



BAB |
Konsep Dasar Model ASOKA

A. Pemahaman Dasar ASOKA
endidikan adalah suatu yang penting dan sangat

diperlukan guna menjalani hidup di dunia ini baik
secara individu maupun kelompok masyarakat. Hal yang
pertama kali harus ditempuh oleh seseorang dalam
menyongsong kehidupan adalah pendidikan. Pendidikan
formal dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan
tinggi. Pendidikan formal ditinjau dari segi usia dimulai
dari umur 5—6 tahun hingga menginjak umur 22—23
tahun dan setelah itu manusia akan mulai bekerja dan
berusaha bertahan hidup.

Berikut ini pendapat Aristoteles tentang pendidikan.

“Education is a_function of the State, and s conducted,
primarily at least, for the ends of the State. State —
highest social institution which secures the highest goal
or happiness of man. Education is preparation for some
worthy activity. Education should be guided by
legislation to make it correspond with the results of
psychological — analysis, and  follow the gradual
development of the bodily and mental faculties’.
Artinya, pendidikan adalah salah satu fungsi dari
suatu negara dan dilakukan, terutama setidaknya,
untuk tujuan negara itu sendiri. Negara adalah
institusi sosial tertinggl yang mengamankan
tujuan tertinggi atau kebahagiaan manusia.
Pendidikan adalah persiapan/bekal untuk beberapa
aktivitas/pekerjaan  yang layak. Pendidikan
semestinya dipandu oleh undang-undang untuk
membuatnya sesuai (koresponden) dengan hasil
analisis psikologis, dan mengikuti perkembangan
secara bertahap, baik secara fisik (lahiriah) maupun
mental (batiniah/jiwa).

Model ASOKA (Alami, Sampaikan, Olah, Kaji, Aksi) | 1



Dari pengertian pendidikan menurut Aristoteles,
pendidikan ~ sangatlah  penting  terutama  untuk
keberlangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, karena
pendidikan berhubungan dengan keberlangsungan hidup
manusia maka pendidikan senantiasa berubah seiring
dengan perkembangan waktu dan zaman. Duluy,
pendidikan sangatlah sederhana. Namun, saat ini dipenuhi
dengan teknologi yang berhasil dikembangkan oleh
manusia untuk menyesuaikan dengan kebutuhannya.

Manusia  terus  bertumbuh  sesuai  dengan
perkembangan zaman. Begitupun dengan anak-anak yang
bertumbuh dan berkembang dari zaman ke zaman.
Pertumbuhan dan perkembangan zaman senantiasa kian
berubah, seperti cara anak-anak bergaul, berpikir, dan
mengerjakan  sesuatu. Anak-anak zaman dahulu
tergolong lebih sederhana dibandingkan dengan anak-
anak masa kini. Salah satu faktor penyebabnya adalah
teknologi. Sekolah dasar tahun 2006 dengan sekolah
dasar  tahun 2021 berbeda. Salah satu yang
membedakannya adalah kurikulum dan teknologi yang
digunakan.

Sekolah zaman dulu cukup dengan membaca buku
dan mencatat. Berbeda dengan sekolah masa kini yang
menggunakan komputer sebagai media pembelajaran.
Bahkan pembelajaran dapat berbasis aplikasi media sosial
seperti WhatsApp, Google Form, Google Classroom, Tiktok
dan lain sebagainya. Pembelajaran zaman sekarang bukan
hanya dilaksanakan secara tatap muka saja tetapi dapat
dilaksanakan melalui Zoom Meeting, Google Meeting,
menggunakan grup WhatsApp, menggunakan Google
Classroom, Edmodo, dan sebagainya.
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Seiring berkembangnya teknologi, akses di seluruh
dunia menjadi lebih mudah untuk diakses. Hal ini
menyebabkan dunia pendidikan tinggi harus lebih giat
lagi mengajarkan bagaimana keterampilan yang dapat
mudah ditransfer seperti kepemimpinan, pemecahan
masalah, inovasi, dan lainnya kepada mahasiswa menjadi
lebih penting dari sebelumnya.

Namun, saat ini duni pendidikan tinggi menghadapi
tantangan besar. Bagaimana mereka dapat membantu
mengembangkan keterampilan mereka ketika mereka
tidak diajarkan. Meskipun mereka tidak menemukan
bagian materi dalam pembelajaran atau buku teks, mereka
memiliki banyak kesempatan untuk mempelajari dan
menerapkan  keterampilan ini  melalui  terutama
pengalaman mereka sendiri.

Oleh karena itu, ASOKA lahir sebagai sebuah
metode pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi
solusi bagi metode pembelajaran alternatif yang
pengimpelemntasiannya utamanya di pendidikan tinggi .
ASOKA dapat menghubungkan subjek atau konsep
dengan cara mahasiswa mengalaminya sendiri. Jenis
pembelajaran ini sering melibatkan kegiatan langsung
seperti eksperimen dan kerja lapangan tetapi juga dapat
berlangsung dalam jangka waktu yang lebih lama.
Misalnya, proyek mata kuliah atau case method.

Model pembelajaran ASOKA merupakan pembelaja-
ran melalui pembentukan pengalaman mahasiswa. Model
ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
mencapai keberhasilan dengan memberi kebebasan untuk
menentukan pengalaman apa yang akan mereka fokuskan,
keterampilan apa yang ingin mereka tingkatkan, dan
bagaimana mereka membuat suatu konsep dari
pengalaman yang telah mereka alami itu.
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ASOKA merupakan sebuah proses pembelajaran dan
proses melakukan perubahan yang memanfaatkan
pengalaman sebagai media pembelajaran atau belajar.
ASOKA fokus pada proses belajar yang dilakukan setiap
individu. Proses pembelajarannya dengan menempuh
proses refleksi dan menempuh proses pembuatan makna
dari pengalaman nyata. Dengan terlibatnya mereka
secara langsung dalam proses belajar, maka mereka akan
mengonstruksikan sendiri seluruh pengalaman yang
mereka alami menjadi suatu pengetahuan baru bagi
mereka.

B. Lahirnya Model ASOKA
Model ASORA lahir sebagai bentuk pengembangan dari

konsep  pembelajaran  experiential  learning  yang
dikembangkan oleh David Allen Kolb. Beliau adalah
seorang pendidik berkebangsaan Amerika. Sekitar awal
1980-an. David Kolb (1984) mendefinisikan experiential
learning sebagai sebuah model pembelajaran yang
holistik, yaitu seseorang belajar, berkembang, dan
bertumbuh.

Penggunaan istilah experiential learning sendiri
dimaksudkan untuk menekankan bahwa pengalaman
(experience) memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini menjadi pembeda antara experiential
learning dengan model pembelajaran lainnya, seperti teori
pembelajaran kognitif atau behaviorisme. David Allen
Kolb atau lebih dikenal dengan julukan A. Kolb
menyatakan bahwa belajar sebagai proses memperoleh
pengetahuan yang diciptakan melalui adanya perubahan
dalam berbagai bentuk pengalaman. Pengetahuan
diciptakan oleh kombinasi antara pemahaman dan
pengalaman yang ditransformasikan.
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Istilah experiential dalam model ASOKA digunakan
untuk membedakan antara teori belajar kognitif' yang
lebih menekankan pada aspek kognitif dan cenderung
mengabaikan aspek afektif. Selain itu, seperti teori belajar
behaviorisme yang cenderung tidak memberikan
kesempatan pengalaman subjektif untuk berperan dalam
proses belajar.

Selain Kolb, terdapat Edgar Dale dalam buku
berjudul  Audiovisual ~Methods in Teaching (1969)
menganggap kerucut merupakan analogi visual untuk
menunjukkan perkembangan belajar. Menurut Dale,
mahasiswa dapat belajar dengan baik berasal dari 10%
dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang didengar, 30%
dari apa yang dilihat, 70% dari apa yang dikatakan, serta
90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan. Kemudian
penelitian yang pernah dilakukan menunjukan bahwa
pengetahuan seseorang diperoleh dari pengalaman
pendengaran 11%, pengalaman penglihatan 83%,
sedangkan kemampuan daya ingat yaitu berupa
pengalaman yang diperoleh dari apa yang didengar 20%,
serta dari pengalaman apa yang dilihat 50%.

Terdapat beberapa ahli lain yang menginspirasi
lahirnya model ASOKA. Salah satunya adalah Cohen
Walker (1993) yang mendefinisikan bahwa pengalaman
belajar yang menjadi fondasi dari stimulus dalam proses
belajar. Proses pembelajaran secara aktif ini membentuk
sebuah konstruk dari pengalaman mereka sendiri.
Menurut Cohen Walker, belajar merupakan proses yang
holistik, yaitu ketika pembelajaran dikonstruksi secara
kultural dan sosial, dan proses belajar dipengaruhi oleh
konteks sosial dan emosional dari sumber pembelajaran
terjadi. Pengalaman seseorang di dunia nyata akan
terbawa ke dalam lingkungan belajar, dan antara diri
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individu dengan lingkungan sosial atau fisik harus selalu
diperhatikan.

Association  for  Expertential  Education (AEE),
mendefinisikan  experiential learning sebagai sebuah
talsatah dan metode yaitu pendidik memotivasi peserta
didik dengan terlibat secara langsung, dan upaya
meningkatkan pengetahuan dilakukan dengan berfokus
pada refleksi, serta meningkatkan keterampilan. Jadi,
terjadi interaksi antara pembelajaran itu sendiri dengan
lingkungan luar yang nyata, yang akhirnya menimbulkan
suatu pembelajaran yang bermakna. Dalam metode
experiential learning ini, fasilitator atau pendidik akan
membantu  untuk  membuat  suatu  lingkungan
pembelajaran yang bisa meningkatkan pengalaman
belajar peserta didik.

Savicki (2008) menyatakan bahwa
metode experiential learning memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetensi dan sensitivitas antarbudaya.
Proses belajar menerima informasi secara lebih kritis dan
dapat menyerap kompetensi lain yang berbeda dengan
kompetensi yang memang telah dimiliki sebelumnya.
Pada akhirnya, hal ini akan menghasilkan proses belajar
yang sangat kuat dan positif.

Seorang guru atau dosen pasti mengenal salah satu
ungkapan guru, budayawan, filsuf, ahli politik, dan
pemikir Tiongkok yang abadi Confucius (551-479 SM)
terkait dengan proses belajar-mengajar ialah ‘I hear I
Sorget, I see I remember, I do I understand, artinya yaitu Apa
yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya lihat, saya
ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham. Tiga
pernyataan sederhana ini membicarakan bobot penting
dari pembelajaran model ASOKA. Model I hear I forget
adalah model ceramah klasikal yang sering dan mudah
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dilakukan, namun berapa lama mereka ingat. Artinya
dalam belajar jika kita hanya “Mendengar” saja maka
akan mudah lupa, beberapa penelitian menyebutkan daya
ingat bertahan sekitar kurang lebih 7 menitan. Memaknai
I see I remember adalah kita memfasilitasi pembelajaran
secara visual. Dalam hal ini, mahasiswa mendapat
kesempatan melihat dan memperhatikan objek, gambar,
peraga, media tayang elektronik, dan lain-lain. Akan
tetapi, jika sebatas melihat saja kata Confucius maka
mahasiswa akan ingat, tetapi belum tentu mengerti oleh
karena itu, pembelajaran mestilah sampai tahap
melakukan atau berbuat, ‘I do I understand’. Ketika proses
pembelajaran yang tak sampai pada ukuran ‘1 do I
understand’ menjadi tidak mendapat tempat berarti. Dosen
hanya merasa cukup kalau mahasiswanya patuh,
mengikuti peraturan, mendapat nilai yang cukup atau
tinggi, dan dengan semua itu mahasiswa akan merasa
senang pula.

Sebagai agen utama perubahan, maka keharusannya
untuk memfasilitasi pembelajaran yang bersandar konsep
T do I understand, sehingga dosen wajib memiliki hasrat
dan kapasitas untuk melakukan itu. Sebab ketika
mahasiswa memiliki kemampuan itu, dengan sendirinya
mereka memiliki sebuah keyakinan dan kemantapan hati
untuk memfasilitasi pembelajaran secara berbeda.

Model ASOKA memodifikasi dan memperluas
pernyataan Confucius tersebut di atas: apa yang saya
dengar saya lupa (What I hear, I forget ); apa yang saya
dengar dan lihat, saya ingat sedikit (#What I hear and see, I
remember a little ); apa yang saya dengar, lihat, dan
tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman, saya
mulai paham (What I hear, see, and ask question about or
discuss with someone else, I begin to understand ). Apa yang
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saya dengar, lihat, diskusikan, dan lakukan, saya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan (#hat I hear,
see, discuss, and do, I acquire knowledge and skill ); apa yang
saya ajarkan pada orang lain, saya menguasainya (#hat I
teach to another, I master).

Pengembangan  model =~ ASOKA  memberikan
pemaknaan bahwa jika hanya mendengar saja kita akan
lupa. Ketika kita mendengar dan melihat kita akan sedikit
ingat. Ketika kita mendengar, melihat, dan mengajukan
pertanyaan serta berdiskusi dengan orang lain, kita mulai
paham. Ketika kita mendengar, melihat, betanya,
berdiskusi, dan melakukan maka kita mendapatkan
pengetahuan dan  ketrampilan, dan ketika kita
mengajarkan kepada orang lain maka kita akan
menguasai apa yang kita pelajari. Menjadi tantangan dan
tuntutan proses pembelajaran bagaimana caranya untuk
meningkatkan transfer pengetahuan baru, pengalaman
baru, dan keterampilan baru sehingga dapat mendorong
masing-masing individu dewasa guna meraih semaksimal
mungkin ilmu penetahuan yang diinginkanya, apa yang
menjadi  kebutuhanya, serta  keterampilan yang
diperlukan.

Dunia ini terus berubah, dan setiap perubahan selalu
melahirkan tantangan yang berbeda. Esensi pendidikan
itu sendiri adalah ‘memanusiakan manusia’, perubahan era
atau zaman apapun pasti akan berimplikasi pada dinamika
dan fenomena pendidikan itu sendiri. Mengutip seorang
psikolog yang berhasil mempublikasikan bukunya pada
tahun 1069 berjudul Freedom to learn. Pada pengantar
buku tersebut, ketika lima puluh tahun lalu ia
mengatakan “Sekolah kita umumnya sangat tradisional,
konservatif, birokratis, dan resisten terhadap perubahan.
Satu cara yang harus dilakukan untuk menyelamatkan
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generasi muda ini adalah melalui kemerdekaan belajar”.
Ketika menyoal kemerdekaan belajar, sejatinya sejak lahir
manusia sudah memiliki empat hal fitrah dalam belajar
yakni, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi (intellectual
curtosity). Memiliki daya imajinasi kreativitas yang tinggi
(Creative imagination). Memiliki kemampuan berpikir
untuk menemukan suatu pengetahuan (art of discovery and
tnvention). Memiliki akhlak mulia (noble attitude) terhadap
proses penemuan ilmu. Senyatanya jika merdeka belajar
harus menjadi komitmen bersama sebagai langkah yang
tepat untuk mencapai pendidikan yang ideal yang sesuai
dengan kondisi saat ini dengan tujuan untuk
mempersiapkan generasi yang tangguh, cerdas, kreatif,
dan memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai bangsa
Indonesia. Bukankah merdeka belajar memberi kebebasan
pada mahasiswa untuk menguatkan karakter, mengem-
bangkan bakat dan keterampilan yang ada dalam diri
karena selama ini pendidikan lebih menekankan pada
aspek pengetahuan.

C. ASOKA pada Kurikulum Merdeka
Model ASOKA berfokus pada dua pendekatan yang

saling terkait satu sama lain dalam menciptakan
pemahaman  atas sebuah ~ pengalaman,  yakni
konseptualisasi abstrak dan pengalaman konkret, serta
dua pendekatan dalam  menciptakan  perubahan
pengalaman, yakni observasi reflektif dan eksperimen
aktif. Jadi, ASOKA terbentuk dari kegiatan yang
dilakukan mahasiswa, yang terkait topik pembelajaran,
dan refleksi atas kegiatan yang telah mereka lakukan.
Sebuah ~ proses  perubahan  yang  memanfaatkan
pengalaman sebagai media pembelajaran, jadi belajar
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bukan hanya dari materi yang sumbernya dari buku atau
dari pendidik saja.

Dalam model pendidikan ini, mahasiswa memimpin
dalam perjalanan belajar pribadi mereka. Ini membantu
mengembangkan rasa ingin tahu, kolaborasi, dan
motivasi diri semua sifat penting di abad ke-21. Secara
keseluruhan, ASOKA adalah alat yang ampuh untuk
mengajarkan keterampilan hidup yang penting dan
membantu siswa membuat hubungan yang lebih dalam
dengan pengetahuan yang mereka peroleh di kelas dan
kehidupan. Agar pembelajaran berlangsung, mahasiswa
harus merefleksikan pengalaman mereka. Mahasiswa
akan memiliki banyak informasi untuk direnungkan
seperti biaya bahan, keuntungan yang mereka peroleh,
luaran dan produk yang bisa didiseminasikan dan
seterusnya.

Pembelajaran ASOKA memberikan jalan bagi
mahasiswa untuk mengeksplorasi rasa ingin tahu mereka,
membuat kesalahan dan belajar dari kesalahan tersebut di
lingkungan berisiko rendah. Ini juga membantu
mengembangkan keterampilan hidup yang penting
sepertl kepemimpinan, komunikasi, pemecahan masalah,
motivasi diri dan banyak lagi di atas materi pelajaran.
Mahasiswa dapat mengambil apa yang telah mereka
pelajari dan menerapkannya dalam konteks lain,
memperkuat hubungan antara dua disiplin ilmu atau mata
kuliah pada kurikulum merdeka. Selain itu, penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas langsung terkait dengan
retensi yang lebih baik, sehingga mengarah ke nilai tes
yang lebih tinggi dan pemahaman yang lebih dalam
tentang subjek di luar fakta dan angka belaka.

ASOKA memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk menemukan apa yang mereka sukai, membantu
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mengarahkan mereka untuk memenuhi karir dan jalur di
masa depan. Dipandu oleh dosen dan mentor industri,
mahasiswa akan bekerja dalam tim dalam berbagai proyek
kewirausahaan sepanjang semester berjalan. Mereka akan
belajar tentang riset pasar, desain produk, pengembangan
bisnis, dan aspek lain dalam memulai dan menjalankan
bisnis. Pada akhir semester, mereka akan
mempresentasikan  solusi mereka ke panel ahli,
mensimulasikan sesi piufch dunia nyata, mendiseminasikan
dan mengkonversi produk menjadi luaran mata kuliah
seperti jurnal, buku, prosiding dan HaKI.

Mahasiswa akan memiliki kesempatan mengubah
hidup yang akan membawa mereka ke masa depan yang
tak terlihat, masa depan yang belum dipetakan yang
dipimpin oleh perintis, seperti mereka sendiri yang
bersedia mengambil risiko dan menciptakan kesuksesan
yang akan mengarah pada pencapaian tujuan dan impian
yang dipeluk. Melalui pembelajaran yang kaya dan
pengalaman.
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BAB 2

Model ASOKA

(Sebuah Metode Pembelajaran Berbasis
Pengalaman)

A. Arti Penting Pengalaman pada Pembelajaran
Pembelajaran berdasarkan pengalaman, merupakan

proses pembelajaran dimana mahasiswa merasakan
langsung atau melibatkan diri dalam aktivitas belajar.
Pembelajaran ini dinamakan dengan ASOKA. Dengan
pembelajaran  metode ini, mahasiswa diharapkan
bersentuhan langsung dengan objek pembelajaran agar
tercipta sebuah pengalaman.

Hal ini tentu saja didasarkan pada sebuah prinsip
bahwa seseorang akan mengetahui dan membentuk
pemahaman ketika mengalami langsung sebuah objek
tertentu. Dibandingkan hanya membaca, pengetahuan
seseorang jauh akan terbentuk ketika ia melakukan
simulasi, praktik, peraga atau mengobservasi langsung
sebuah objek. Melihat gambar kura-kura di buku, tentu
berbeda rasanya ketika melihat dan mengamati langsung
kura-kura di lingkungan luar. Inilah kelebihan
pembelajaran berbasis pengalaman, dimana pembelajaran
ini menekankan terciptanya kesan dan pengalaman pada
masing-masing peserta didik berdasarkan pengalaman
yang diperolehnya dari interaksinya dengan objek belajar
di lingkungannya. Model pembelajaran ASOKA di
kampus merdeka belajar meliputi tiga hal utama, yaitu
takta, konsep dan nilai.
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1. Fakta
Fakta-fakta  yang  dieksplorasi  harus  dapat

dikonseptualisasi untuk melahirkan nilai-nilai yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Dengan
demikian, ketika mahasiswa belajar sesungguhnya
diharapkan dapat melatih dan mengembangkan skzl/
belajar (soft skill) yang meliputi self management skills,
thinking skills, research skills, communication skills, social
skills, dan problem solving skills (Langrehr, 2006).

Fakta sosial adalah cara bertindak, berpikir, dan
berperasaan yang berada di luar individu dan
mempunyai kekuatan memaksa dan mengendalikan
individu tersebut. Fakta dapat menyebabkan lahirnya
teori baru. Fakta juga dapat menjadi alasan untuk
menolak teori yang ada dan bahkan fakta dapat
mendorong untuk mempertajam rumusan teori yang
sudah ada. Di lain pihak, teori dapat merangkum fakta
dalam bentuk generalisasi dan prinsip-prinsip agar
takta lebih mudah dapat dipahami.

Dengan semakin meningkatnya tantangan
kehidupan di masa depan, menuntut pengembangan
teori dan siklus belajar secara berkesinambungan.
Siklus belajar yang dikembangkan dalam kurikulum
merdeka akan menentukan terbentuknya karakter
yang diharapkan. Karakter berpikir yang kreatif dan
memerdekakan atau membebaskan dapat menjadi
modal utama untuk menjadi manusia mandiri dalam
kehidupan masa depan yang kompetitif. Proses
pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah
pembelajaran yang berkarakter, membiasakan belajar
dan bekerja terpola dan sistematis, baik secara
individual maupun kelompok dengan lingkungan yang
menyediakan ruang untuk berkreasi dan mencipta.
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2. Konsep
Konsep diartikan sebagai: (1) rancangan atau buram

surat dsb; (2) ide atau pengertian yang diabstrakkan
dari peristiwa konkret; (3) gambaran mental dari
objek, proses, atau apa yang ada di luar bahasa yang
digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal
lain. Konsep adalah suatu istilah, pengungkapan
abstrak yang digunakan untuk tujuan
mengklasifikasikan ~ atau  mengategorikan  suatu
kelompok dari suatu benda, gagasan atau peristiwa.

Untuk lebih menjelaskan pengertian tentang konsep,

berikut ini dikemukakan beberapa sifatnya.

a. Konsep itu bersifat abstrak. Ia merupakan
gambaran mental tentang benda, peristiwa, atau
kegiatan.  Misalnya, kita ~mendengat kata
“Kelompok”, kita bisa membayangkan apa kelompok
itu.

b. Konsep itu merupakan “Kumpulan” dari benda-
benda yang memiliki karakteristik atau kualitas
secara umum.

c. Konsep itu bersifat personal, pemahaman orang
tentang konsep “Kelompok” misalnya, mungkin
berbeda dengan pemahaman orang lain.

d. Konsep dipelajari melalui pengalaman dengan
belajar.

e. Konsep bukan persoalan arti kata, seperti didalam
kamus. Kamus memiliki makna lain yang lebih luas.

Dalam konsep terdapat makna denotatif dan
makna konotatif. Makna denotatif’ berkenaan dengan
arti kata, seperti pada kamus, misalnya arti kata
revolusi adalah perubahan cepat dalam hal prosedur,
kebiasaan, lembaga, dan seterusnya. Revolusi juga
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mempunyai makna konotatif antara lain sebagai

berikut:

a. Makna revolusi merangkum makna denotatif.

b. Revolusi tidak sama dengan pemberontakan,
melainkan kejadian yang penting yang telah
direncanakan dan diatur secara sungguh-sungguh.

c. Konsep revolusi ini mencakup kepemimpinan, baik
oleh kelompok maupun perseorangan.

d. Revolusi juga berarti menentang segala sesuatu,
apakah itu orang atau lembaga, lebih jauh bukan
hanya menentang tetapi juga melawan dengan
kekuatan.

Inilah arti revolusi dalam pengertian konsep.
Mahasiswa harus memahami makna konsep ini. Dalam
perkembangan lebih lanjut akan memiliki pemahaman
yang benar tentang arti konsep dalam revolusi
kemerdekaan Indonesia, negara  berkembang,
pertumbuhan  ekonomi republik, kabinet, dan
seterusnya. Jika mereka tidak memperoleh arti yang
benar tentang makna yang terkandung didalam
konsep-konsep tersebut, mereka akan memberi arti
secara menggelikan (Womarck: 32).

Pengajaran  konsep di  perguruan tinggi
sesungguhnya dalam rangka memahami makna
konotatif, karena itu pengajaran konsep harus:

a. Diberikan  dalam  sesuatu  konteks  bukan
diterangkan tanpa ada kaitan dengan sesuatu,
seperti kita menjelaskan arti dari suatu istilah atau
kata.

b. Mahasiswa harus diberi kesempatan untuk sampai
kepada pengertiannya sendiri tentang sesuatu
konsep, tentunya dengan bimbingan dosen
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misalnya, dosen menyuruh mereka mendeskripsikan
sendiri.

c. Mahasiswa harus membacanya sendiri,
mendengarkan penjelasan, dan segera menuliskan
makna konsep segera setelah diperkenalkan.

d. Membentuk konsep merupakan intelektual, dan itu
tidak mudah. Namun demikian, perlu disadari
bahwa sesungguhnya anak telah belajar konsep
sejak belum masuk sekolah dengan tingkat
perkembangan dan kemampuan berfikirnya. Di
sekolah mereka belajar konsep yang semakin
abstrak sifatnya atau simbolis.

Membentuk konsep pada diri mahasiswa tidaklah
mudah hal itu disebabkan bahwa untuk mencapai
tujuan tersebut dibutuhkan kemampuan memilih
kelompok yang diobservasi berdasarkan satu atau lebih
karakteristik umum, agar dapat mengabstraksikan, dan
membuat  generalisasi. Dengan  singkat dapat
disimpulkan bahwa konseptualisasi adalah proses
mengkategorikan, mengklasifikasikan dan memberi
nama pada sekelompok objek.

. Nilai

Nilai  (value) dapat diartikan sebagai harga,

penghargaan, atau taksiran. Artinya yaitu harga atau

penghargaan yang melekat pada suatu objek. Objek
yang dimaksud dalam hal ini bisa berbentuk benda,
barang, keadaan, perbuatan, perilaku, atau peristiwa
lainnya. Dengan kata lain, nilai dapat diartikan sebagai
suatu bentuk penghargaan serta keadaan yang
bermanfaat bagi manusia sebagai penentu dan acuan
dalam menilai dan melakukan suatu tindakan. Dengan
mengacu pada sebuah nilai, seseorang bisa
menentukan bagaimana ia harus berbuat dan
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bertingkah laku yang baik sehingga tidak menyimpang

dari definisi norma-norma sosial yang berlaku.

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, bukan
konkret. Nilai hanya dapat dipikirkan, dipahami, dan
dihayati. Nilai memiliki kaitan dengan cita-cita,
harapan, keyakinan dan hal-hal lain yang bersifat
batiniah. Nilai merupakan suatu kualitas, bukan
kuantitas. Nilai memiliki sifat yang ideal, bukan
taktual. Nilai berkaitan dengan das sollen (apa yang
seharusnya), bukan das sein (apa yang senyatanya).

Nilai sosial yang didasarkan pada sifatnya dapat
dibedakan menjadi:

a. Nilai kepribadian, yaitu nilai-nilai yang membentuk
kepribadian (karakter) seseorang. Contoh nilai
kepribadian ialah lingkungan, emosi, kreativitas,
gagasan, ide, dan lain-lain.

b. Nilai kebendaan, yaitu nilai yang bisa diukur dari
kegunaannya sehari-hari. Contoh nilai kebendaan
ialah meja, alat tulis, dan lain-lain.

c. Nilai biologis, yaitu nilai yang berkaitan dengan
kehidupan manusia. Contoh nilai biologis ialah
olahraga dan menjaga kesehatan.

d. Nilai hukum, yaitu nilai yang harus dipatuhi oleh
setiap orang tanpa kecuali. Contoh nilai hukum
ialah undang-undang, pidana, dan perdata.

e. Nilai pengetahuan, yaitu nilai yang didapat dari
pengalaman atau proses belajar. Contoh nilai
pengetahuan ialah ilmu dan buku pengetahuan.

f. Nilai agama, yaitu nilai yang erat hubungannya
dengan ketuhanan. Jenis nilai ini disesuaikan
dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
Contoh nilai agama ialah kitab suci, cara beribadah,
dan upacara adat.
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g. Nilai keindahan, yaitu nilai yang mencerminkan
estetika dan kebudayaan. Contoh nilai keindahan
lalah lukisan, tarian, patung, perhiasan, dekorasi,
dan lain-lain.

Nilai sosial yang didasarkan pada cirinya dapat
dibedakan menjadi:

a. Nilai yang tercernakan atau mendarah daging
(internalized wvalues), yaitu nilai yang sudah
mendarah  daging dalam  manusia menjadi
kepribadian ~ dan  naluri, yang mendorong
munculnya tindakan tanpa harus berpikir lagi.
Apabila  melanggar  nilai  tersebut, akan
menimbulkan rasa malu atau rasa bersalah yang
mendalam yang sulit terlupakan. Contohnya ialah
orang-orang yang taat menjalankan perintah agama
akan merasakan beban derita mentak jika
melanggar salah satu norma agama yang dianut.

b. Nilai dominan (dominant values), yaitu nilai yang
dianggap lebih penting dibandingkan nilai-nilai
yang lain. Hal tersebut nampak pada pilihan yang
diambil dan dilakukan seseorang ketika dihadapkan
pada beberapa alternatif tindakan yang harus
diambil. ~ Terdapat  beberapa  pertimbangan
mengenai dominan atau tidaknya suatu nilai,
diantaranya yaitu:

1) Tingginya usaha yang dilakukan untuk
mempertahankan nilai tersebut.

2) Tingginya  kedudukan orang-orang yang
membawa nilai tersebut.

3) Banyaknya orang yang menganut nilai-nilai
tersebut.

4) Lamanya nilai tersebut dirasakan oleh para
anggota kelompok yang bersangkutan.
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5) Nilai sosial berdasarkan tingkat keberadaannya.
Nilai sosial yang didasarkan pada tingkat
keberadaannya dapat dibedakan menjadi:

a. Nilai yang berdiri sendiri, yaitu nilai yang sudah
ada di dalam manusia atau suatu hal sejak pertama
kali diciptakan. Contohnya ialah emas yang
berkilau, manusia yang tampan atau cantik, dan
pemandangan yang asri.

b. Nilai yang tidak berdiri sendiri, yaitu nilai yang
didapatkan manusia atau suatu hal karena usaha
atau bantuan dari pihak lain. Contohnya ialah
kepandaian, keterampilan, dan keindahan pada
suatu hasil kerajinan.

Terdapat tiga fungsi utama nilai sosial dalam
suatu masyarakat, yaitu sebagai berikut:

a. Sebagai Pedoman Berperilaku
Nilai sosial memuat bagaimana cara individu

bertindak dalam kehidupannya sehari-hari sehingga
ia dapat diterima sebagai anggota masyarakat. Nilai
sebagai suatu pedoman artinya nilai memiliki fungsi
sebagai sumber acuan dan pegangan hidup individu
dalam berpikir, bertindak serta bertingkah laku.

b. Sebagai Kontrol Sosial
Nilai sosial terbentuk atas dasar kesepakatan

bersama oleh karena itu nilai bersifat mengikat
individu/kelompok dalam suatu masyarakat. Nilai
berfungsi dalam memberikan batasan terkait hal-hal
yang pantas dan tidak pantas dilakukan serta
mempertegas perilaku yang dianggap baik dan
buruk individu yang tindakannya dicap.

c. Sebagai Pelindung Sosial
Nilai sosial diwariskan lintas generasi dalam waktu

yang relatif lama bukanlah tanpa alasan. Nilai
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membawa visi yang lebih luas, yaitu mendorong
terciptanya keteraturan sosial dalam kehidupan
sosial bermasyarakat. Nilai memiliki fungsi sebagai
pelindung sosial yang meminimalisir terjadinya
bentuk-bentuk penyimpangan sosial dan
memberikan perasaan aman bagi individu/
kelompok dalam suatu masyarakat.

B. Aspek Pengalaman Belajar
Aspek pengalaman belajar tersebut merupakan tahapan-

tahapan belajar yang memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan potensi belajar,
berpikir dan berkreasi dalam karya. Di mana siklus
pembelajaran  tersebut menjadi wahana melatih
mahasiswa membangun kemandirian dan memupuk jiwa
entrepreneurial dengan kreativitas dan produktivitas
sebagai karakternya. Dalam implementasinya, siklus
belajar ini konsisten dengan pendekatan konstruktivistik,
inquiri, kooperatif, dan kolaboratif.

Otak manusia juga terdiri atas dua belahan, kiri (Zeft
hemisphere) dan kanan (right hemisphere) yang disambung
oleh segumpal serabut yang disebut corpuss callosum.
Belahan otak kiri terutama berfungsi untuk berpikir
rasional, analitis, berurutan, linier, saintifik seperti
membaca, bahasa dan berhitung. Adapun belahan otak
kanan berfungsi untuk mengembangkan imajinasi dan
kreativitas. Kedua belahan otak tersebut memiliki fungsi,
tugas, dan respons berbeda dan harus tumbuh dalam
keseimbangan.

Dalam proses menuangkan pikiran, manusia
berusaha mengatur segala fakta dan hasil pemikiran
dengan cara sedemikian rupa sehingga cara kerja alami
otak dilibatkan dari awal dengan harapan bahwa akan
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lebih mudah mengingat dan menarik kembali informasi di
kemudian hari. Sayangnya sistem pendidikan modern
memiliki kecenderungan untuk memilih keterampilan-
keterampilan otak kiri, yaitu matematika, bahasa dan ilmu
pengetahuan dari pada seni, musik dan pengajaran
keterampilan berpikir, terutama keterampilan berpikir
kritis dan kreatif.

Struktur kognitif yang menjadi prinsip dalam
educational objectives dibangun melalui enam tingkatan
berpikir yang dikembangkan oleh Lorin Anderson (2001)
sebagai revisi atas taksonomi bloom (1950). Keenam
tingkatan berpikir yang dimaksud adalah mengingat
(remembering), memahami (understanding), mengaplikasi-
kan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating).

Pembelajaran sering kali terlena dalam tiga
tingkatan pertama (low order of thingking) sehingga
berdampak pada pengerdilan potensi mahasiswa, padahal
setiap mahasiswa lahir dengan membawa potensi yang
luar biasa. Dalam menyonsong tantangan masa depan
kurikulum merdeka menuntut pembelajaran harus lebih
mengembangkan tiga tingkatan akhir berpikir yang
disebut dengan keterampilan berpikir kreatif dan kritis
(high order of thinking). Menurut Anderson (2001),
mengevaluasi ditempatkan sebagai kategori utama dalam
pengembangan berpikir kritis. Seseorang dapat menjadi
kritis tanpa harus kreatif, tetapi produk kreatif sering kali
membutuhkan pemikiran kritis. Oleh karena itu, creating
diletakkan sebagai tingkatan akhir yang harus dicapai
dalam proses belajar dan berpikir mahasiswa.

Belajar bukan sekadar menemukan fakta, dan
mengonstruksinya menjadi sebuah pengetahuan. Suatu
pengetahuan dianggap benar jika dapat berguna untuk
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menghadapi dan memecahkan persoalan atau fenomena
yang sesual (Suparno, 1997). Mahasiswa dapat
menuangkan pikiran dengan caranya masing-masing.
Proses menuangkan pikiran menjadi tidak beraturan atau
malah tersendat ketika mahasiswa terjebak dalam model
menuangkan pikiran yang kurang efektif sehingga
kreativitas tidak muncul. Model dikte dan mencatat
semua yang didiktekan dosen, mendengar ceramah dan
mengingat isinya, menghafal kata-kata penting dan
artinya terjadi dalam proses belajar dan mengajar di
kampus atau dimana saja menjadi kurang efektif ketika
tidak didukung oleh kreativitas dosen atau mahasiswa itu
sendiri. Masalah-masalah lain muncul ketika mahasiswa
berusaha mengingat kembali apa yang sudah didapatkan,
dipelajari, direkam, dicatat, atau yang dahulu pernah
diingat. Beberapa mahasiswa mengalami kesulitan
berkonsentrasi, atau ketika mengerjakan tugas. Ini terjadi
dikarenakan catatan ataupun ingatannya belum teratur.
Untuk itu dibutuhkan suatu alat untuk membantu otak
berpikir secara teratur. Penerapan siklus belajar yang
benar dan efektif adalah salah satu alat atau cara untuk
membatu otak berpikir secara teratur. Selain itu siklus
belajar yang benar dan efektif juga dapat membantu
membentuk kemandirian berpikir mahasiswa dalam
menyongsong era merdeka belajar.

Dalam Permendikbud (2013) dinyatakan bahwa
proses pembelajaran yang baik dan benar terdiri dari
minimal lima aspek pengalaman belajar yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen,
mengolah informasi/mengasosiasi dan mengomunikasi-
kan.

1. Exploring, merespons informasi baru, mengeksplorasi
fakta-fakta dengan petujuk sederhana, melakukan
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sharing pengetahuan dengan orang lain, atau menggali
informasi dari dosen, ahli atau pakar atau sumber-
sumber yang lain.

2. Planing, menyusun rencana kerja, mengidentifikasi alat
dan bahan yang diperlukan, menentukan langkah-
langkah, desain karya dan rencana lainnya.

3. Doing/acting, melakukan percobaan, pengamatan,
menemukan, membuat karya, dan melaporkan
hasilnya, menyelesaikan masalah.

4. Communicating, mengomunikasikan atau mempresen-
tasikan hasil percobaan, pengamatan, penemuan, atau
hasil karyanya, sharing dan diskusi.

5. Reflecting, mengevaluasi proses dan hasil yang telah
dicapai, mencari kelemahan dan kekurangan guna
meningkatkan efektivitas perencanaan.

C. Pengalaman sebagai Universitas Kehidupan
Belajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga

tidak mengherankan bahwa banyak orang ataupun ahli
yang membicarakan masalah belajar. Hampir semua
pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku manusia
dibentuk, diubah dan berkembang melalui belajar.
Kegiatan belajar dapat berlangsung dimana dan kapan
saja. Di rumabh, di sekolah, di pasar, di toko, di masyarakat
luas, pagi, sore dan malam. Karena itu tidaklah
mengherankan bahwa belajar merupakan masalah bagi
setiap manusia. Oleh sebab itu dibutuhkan cara belajar
yang tepat untuk menghasilkan perubahan sikap yang
baik pula. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh
kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
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penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.

Hintzman dalam bukunya The Psychology Of Learning and

Memory yang dikutip Syah (2004: 90) mengemukakan

bahwa “Learning is a change in organism due to experience

which can affect the organism’s behavior”. Artinya, belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme

(manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang

dapat memengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Dari beberapa pengertian belajar di atas, kata kunci
dari belajar adalah perubahan perilaku. Ciri-ciri dari
perubahan perilaku, yaitu:

1. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional).
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha
sadar dan disengaja dari individu yang bersangkutan.
Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah
terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya semakin
bertambah atau keterampilannya semakin meningkat,
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses
belajar. Misalnya, seorang mahasiswa sedang belajar
tentang psikologi pendidikan. Dia menyadari bahwa
dia sedang berusaha mempelajari tentang psikologi
pendidikan. Begitu juga, setelah belajar psikologi
pendidikan dia menyadari bahwa dalam dirinya telah
terjadi perubahan perilaku, dengan memperoleh
sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
berhubungan dengan psikologi pendidikan.

2. Perubahan  yang  berkesinambungan  (kontinu).
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang
dimiliki pada dasarnya merupakan kelanjutan dari
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang telah diperoleh itu, akan menjadi
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dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan
keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang
mahasiswa telah belajar psikologi pendidikan tentang
“Hakekat belajar”. Ketika dia mengikuti pembelajaran
“Strategi belajar mengajar”, maka pengetahuan, sikap
dan keterampilannya tentang “Hakekat belajar” akan
dilanjutkan dan dapat dimanfaatkan dalam mengikuti
pembelajaran “Strategi belajar mengajar”.

3. Perubahan yang fungsional. Setiap perubahan perilaku
yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup individu yang bersangkutan, baik untuk
kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang.
Contoh, seorang mahasiswa belajar tentang psikologi
pendidikan, maka pengetahuan dan keterampilannya
dalam psikologi pendidikan dapat dimanfaatkan untuk
mempelajari dan mengembangkan perilaku dirinya
sendiri maupun mempelajari dan mengembangkan
perilaku para peserta didiknya kelak ketika dia menjadi
dosen.

4. Perubahan yang bersifat positif. Perubahan perilaku
yang terjadi bersifat normatif dan menujukkan ke arah
kemajuan. Misalnya, seorang mahasiswa sebelum
belajar tentang psikologi pendidikan menganggap
bahwa dalam proses belajar mengajar tidak perlu
mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individual
atau perkembangan perilaku dan pribadi peserta
didiknya, namun setelah mengikuti pembelajaran
psikologi pendidikan, dia memahami dan berkeinginan
untuk  menerapkan  prinsip—prinsip  perbedaan
individual maupun prinsip-prinsip perkembangan
individu jika dia kelak menjadi dosen.

5. Perubahan yang bersifat aktif. Untuk memperoleh
perilaku baru, individu yang bersangkutan aktif
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berupaya melakukan perubahan. Misalnya, mahasiswa
ingin memperoleh pengetahuan baru tentang psikologi
pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan
kegiatan membaca dan mengkaji buku-buku psikologi
pendidikan, berdiskusi dengan teman tentang psikologi
pendidikan dan sebagainya.

. Perubahan yang bersifat pemanen. Perubahan perilaku
yang diperoleh dari proses belajar cenderung menetap
dan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya.
Misalnya, = mahasiswa  belajar =~ mengoperasikan
komputer, maka penguasaan keterampilan mengopera-
sikan komputer tersebut akan menetap dan melekat
dalam diri mahasiswa tersebut.

. Perubahan yang bertujuan dan terarah. Individu
melakukan kegiatan belajar pasti ada tujuan yang ingin
dicapai, baik tujuan jangka pendek, jangka menengah
maupun jangka panjang. Misalnya, seorang mahasiswa
belajar psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai
dalam panjang pendek mungkin dia ingin memperoleh
pengetahuan, sikap dan keterampilan tentang psikologi
pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk kelulusan
dengan memperoleh nilai A. Sedangkan tujuan jangka
panjangnya dia ingin menjadi dosen yang efektif
dengan memiliki kompetensi yang memadai tentang
psikologi pendidikan. Berbagai aktivitas dilakukan dan
diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

. Perubahan perilaku secara keseluruhan. Perubahan
perilaku belajar bukan hanya sekedar memperoleh
pengetahuan semata, tetapi termasuk memperoleh pula
perubahan dalam sikap dan keterampilannya.
Misalnya, mahasiswa belajar tentang “Teori-teori
belajar”, disamping memperoleh informasi atau
pengetahuan tentang “Teori-teori belajar”, dia juga
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memperoleh sikap tentang pentingnya seorang dosen
menguasai “Teori-teori belajar”. Begitu juga, dia
memperoleh keterampilan dalam menerapkan “Teori-
teori belajar”.

Proses belajar itu terjadi secara internal dan bersifat
pribadi dalam diri mahasiswa, agar proses belajar tersebut
mengarah pada tercapainya tujuan dalam kurikulum maka
dosen harus merencanakan dengan saksama dan
sistematis ~ berbagai  pengalaman  belajar  yang
memungkinkan perubahan tingkah laku mahasiswa sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Aktivitas dosen untuk menciptakan kondisi yang
memungkinkan proses belajar mahasiswa berlangsung
optimal disebut dengan kegiatan pembelajaran. Dengan
kata lain pembelajaran adalah proses membuat orang
belajar. Dosen bertugas membantu orang belajar dengan
cara memanipulasi lingkungan sehingga siswa dapat
belajar dengan mudah, artinya dosen harus mengadakan
pemilihan terhadap berbagai strategi pembelajaran yang
ada, yang paling memungkinkan proses belajar
mahasiswa berlangsung optimal. Dalam pembelajaran
proses belajar tersebut terjadi secara bertujuan dan
terkontrol. Tujuan-tujuan pembelajaran telah dirumuskan
dalam kurikulum yang berlaku. Peran dosen disini adalah
sebagai pengelola proses belajar mengajar tersebut.

Dalam sistem pendidikan kita (UU. No. 20 Tahun
2003), seorang dosen tidak saja dituntut sebagai pengajar
yang bertugas menyampaikan materi pelajaran tertentu
tetapi juga harus dapat berperan sebagai pendidik. Untuk
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik seorang dosen
perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman berbagai
prinsip-prinsip belajar, khususnya prinsip berikut:

1. Apapun  yang  dipelajari  mahasiswa, = maka
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mahasiswalah yang harus belajar, bukan orang lain.
Untuk itu mahasiswalah yang harus bertindak aktif;

2. Setiap mahasiswa akan belajar sesuai dengan tingkat
kemampuannya;

3. Seorang mahasiswa akan belajar lebih baik apabila
memperoleh penguatan langsung pada setiap langkah
yang dilakukan selama proses belajarnya terjadi;

4. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang
dilakukan mahasiswa akan membuat proses belajar
lebih berarti; dan

5. Seorang mahasiswa akan lebih meningkat lagi
motivasinya untuk belajar apabila ia diberi tangung
jawab serta kepercayaan penuh atas belajarnya.

Menurut Gagne dalam buku 7The Condition of

Learning (1977: 15) belajar terjadi apabila sesuatu situasi

stimulus bersama dengan isi ingatan memengaruhi

mahasiswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya

(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami

situasi tadi. Sedangkan Morgan memberikan definisi
belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.

Menurut Gagne (2003: 44, perubahan perilaku yang
merupakan hasil belajar dapat berbentuk:

1. Informasi verbal, yaitu penguasaan informasi dalam
bentuk verbal, baik secara tertulis maupun tulisan,
misalnya pemberian nama-nama terhadap suatu benda,
definisi, dan sebagainya.

2. Kecakapan intelektual, yaitu keterampilan individu
dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya
dengan  menggunakan  simbol-simbol, = misalnya
penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam
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keterampilan intelektual adalah kecakapan dalam
membedakan  (discrimination), memahami konsep
konkret, konsep abstrak, aturan dan hukum.
Keterampilan  ini  sangat  dibutuhkan  dalam
menghadapi pemecahan masalah.

3. Strategi kognitif, kecakapan individu untuk melakukan
pengendalian dan pengelolaan keseluruhan
aktivitasnya. Dalam konteks proses pembelajaran,
strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan
ingatan dan cara—cara berpikir agar terjadi aktivitas
yang efektif. Kecakapan intelektual menitikberatkan
pada hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif
lebih menekankan pada pada proses pemikiran.

4. Sikap, yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan
individu untuk memilih macam tindakan yang akan
dilakukan. Dengan kata lain, sikap adalah keadaan
dalam diri individu yang akan memberikan
kecenderungan bertindak dalam menghadapi suatu
objek atau peristiwa, di dalamnya terdapat unsur
pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran dan
kesiapan untuk bertindak.

5. Kecakapan motorik, ialah hasil belajar yang berupa
kecakapan pergerakan yang dikontrol oleh otot dan
fisik.

Surya (1997: 65) mengemukakan bahwa hasil belajar
akan tampak dalam:

1. Kebiasaan, seperti peserta didik belajar bahasa berkali-
kali menghindari kecenderungan penggunaan kata
atau struktur yang keliru, sehingga akhirnya ia
terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan
benar.

2. Keterampilan, seperti menulis dan berolahraga yang
meskipun sifatnya motorik, keterampilan-keterampilan
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itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan
kesadaran yang tinggi.

. Pengamatan, yakni proses menerima, menafsirkan, dan
memberi artl rangsangan yang masuk melalui indra-
indra secara objektif sehingga peserta didik mampu
mencapai pengertian yang benar.

. Berpikir asosiatif, yakni berpikir dengan cara
mengasosiasikan sesuatu dengan lainnya dengan
menggunakan daya ingat.

. Berpikir rasional dan kritis yakni menggunakan
prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam
menjawab pertanyaan kritis seperti ‘bagaimana’ (how)
dan ‘mengapa’ (why).

. Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap
untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap
orang atau barang tertentu sesuai dengan pengetahuan
dan keyakinan.

. Apresiasi (menghargai karya-karya bermutu.).

. Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan
dengan perasaan takut, marah, sedih, gembira, kecewa,
senang, benci, was-was dan sebagainya.
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BAB 3
Analogi Visual Perkembangan Belajar
Model ASOKA

A. Konsep Kerucut Edgar Dale
I ’ ntuk membahas pengalaman sebagai sumber belajar

terinspirasi oleh konsep kerucut dari Edgar Dale
(1969). Pengajaran atau proses belajar dan mengajar
adalah salah satu hal penting dalam kehidupan manusia.
Sehingga memperoleh pendidikan merupakan hak dasar
sebagai manusia. Dalam pengajaran ada yang dinamakan
dengan kerucut Edgar Dale. Edgar Dale dalam buku
berjudul  Audiovisual ~ Methods in  Teaching (1969)
menganggap kerucut merupakan analogi visual untuk
menunjukkan perkembangan belajar. Sehingga kerucut
Edgar Dale adalah representasi visual tentang bagaimana
manusia mendapatkan pemahaman dari jenis pengalaman
(experience) yang berbeda.

Menurut Barbara Prashnig dalam buku 7he Power
of Diversity New Ways of Learning and Teaching through
Learning Styles (1998) dengan konsep keragaman dan gaya
belajar yang berbeda, pengajar lebih efektif dalam
menentukan strategi pembelajaran dan mahasiswa bisa
menjadi pelajar yang lebih percaya diri dan lebih puas
dengan kemajuan belajar mereka.

Sang Joon Lee dan Thomas reeves dalam Edgar dale
and the Cone Experience (2007) menyebutkan semakin ke
puncak kerucut Edgar Dale dalam pengalaman langsung
ke simbol verbal, tingkat abstraksi secara bertahap
meningkat. Artinya, semakin ke puncak kerucut Edgar
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Dale maka akan semakin abstrak pengajaran dan semakin
sedikit yang dipahami oleh mahasiswa.

Dari kerucut Edgar Dale terlihat dari tingkat
keterlibatan visual seperti menonton film, video
demostrasi, dan juga diagram hanya menghasilkan
pemahaman sebanyak 20 persen. Lalu dari belajar dengan
cara mendengar dari dosen, hanya didapatkan
pemahaman sekitar 20 persen dari apa yang diajarkan.
Tingkat pemahaman mahasiswa paling kecil didapat pada
puncak kerucut Edgar Dale yaitu hanya 10 persen dari
kegiatan membaca. Edgar Dale dalam buku Audiovisual
Methods in Teaching (1969) menyebutkan bahwa dasar
kerucut  yang luas menggambarkan pentingnya
pengalaman  langsung  untuk  komunikasi  dan
pembelajaran yang efektif. Metode belajar kerucut Edgar
Dale ini digambarkan pada kerucut yang semakin bawah
semakin besar. Dari metode belajar visual yang hanya
menghasilkan 30 persen, jika turun ke bawah pada
pengajaran dengan metode diskusi secara aktif maka
akan mendapatkan pemahaman sebanyak 50 persen.
Terus turun ke bawah pada metode belajar dengan
keterlibatan  langsung, abstraksi yang dirasakan
mahasiswa dalam pembelajaran akan semakin kecil dan
pemahaman yang didapatkan mahasiswa akan semakin
besar.
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People Generally People Are Able To:
Remember: (Learning Outcomes)

10% of what they Read Read Define Describe

20% of what they Hear Hear List Explain

View Images

30% of what they See . Demonstrate
Watch Video Apply
50% of what they hear Attend Exibit/Sites Practice
and see Watch A Demonstration
oty g g Analyze
70% of what they Participate in Hands-On Workshop Design
say and write
. Design Collaborative Lessons Create
Evaluate
90% of what/ Simulate or Model a Real Experience \
they do

Mﬁ:}rm a Presentation - Do The Real Thing

Gambar 3.1 Dale’s Cone of Experience
Sumber: Dokumentasi Penulis

Kerucut pengalaman atau cone of experience
diperkenalkan oleh Edgar Dale pertama kali pada tahun
1946, dalam bukunya yang berjudul Audiovisual Methods
in  Teaching, tentang metode audiovisual dalam
pengajaran. Kemudian, ia merevisinya pada pencetakan
kedua pada tahun 1954 dan revisi lagi pada tahun 1969.
Kerucut  pengalaman Edgar Dale menunjukkan
pengalaman yang diperoleh dalam menggunakan media
dari paling konkret (di bagian paling bawah) hingga
paling abstrak (di bagian paling atas).

Awalnya pada tahun 1946 Dale menyebutkan
kategori pengalaman sebagai berikut: (1) pengalaman
langsung, pengalaman yang disengaja; (2) pengalaman
yang dibuat-buat; (8) partisipasi dramatis; (4)
demonstrasi; (5) kunjungan lapangan; (6) pameran; (7)
gambar bergerak; (8) rekaman radio, gambar diam (audio
dengan visual gambar); (9) simbol visual; (10) simbol
verbal. Dale mengklaim bahwa klasifikasinya sederhana

Model ASOKA (Alami, Sampaikan, Olah, Kaji, Aksi) | 35



dan berkualitas. Pada waktu itu para pendidik amat
terpikat pada kerucut pengalaman ini, karena dapat
dipakai sebagai pedoman dalam memilih alat bantu apa
yang sesual untuk dipergunakan dalam pembelajaran.
Edgar Dale dianggap ahli dalam penggunaan media
dalam pendidikan dan pengajaran, serta dalam
membangun apresiasi kritis terhadap seluruh aspek dari
media bagi masyarakat secara luas. Kerucut pengalaman
Dale banyak dijadikan sebagai acuan dan landasan teori
penggunaan media dalam proses belajar. Pemikiran Edgar
Dale dipandang memiliki kontribusi penting dalam
penggunaan media di bidang pendidikan.

Dale berkeyakinan bahwa simbol-simbol dan ide-ide
yang bersifat abstrak hanya dapat dipahami dengan lebih
mudah dan dipertahankan oleh pebelajar manakala
pengalaman-pengalaman ini  dibangun atas dasar
pengalaman  konkret. Kemampuan manusia untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dengan menggunakan alat
indra yang dimilikinya, Edgar Dale yang terkenal dengan
kerucut  pengalamannya  mengemukakan  bahwa
pengalaman belajar seseorang 75% di peroleh melalui
indra pengelihatan (mata), 13% memalui indra
pendengaran (telinga) dan melalui indra lainnya sekitar
12%. Teori kerucut pengalaman dari Edgar Dale bahwa
75% melalui indra pengelihatan maka akan sangat
membantu dan memudahkan peserta didik dalam
memahami materi yang kemukakan oleh pendidik.
Melalui pembelajaran dengan video konference dapat
dijadikan sebagai salah satu penguat untuk membantu
peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan.

Pengalaman melalui simbol verbal merupakan
pengalaman yang sifatnya paling abstrak, peserta didik
memperoleh pengalaman hanya melalui bahasa tertulis.
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Peserta didik memiliki kemampuan mengingat sebesar
30% jika diberikan melalui pembelajaran yang berupa
video/film. Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa teori media pembelajaran interaktif (audiovisual)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena
dalam tampilan video, slide show yang ditayangkan dalam
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Dalam kurikulum merdeka belajar, mahasiswa akan
melakukan penelitian tentang materi yang akan
dipresentasikan, mempelajarinya, dan juga
menyampaikannya pada orang lain. Metode presentasi
memberikan pemahaman sebesar 70% pada mahasiswa.
Lebih turun ke bawah lagi yaitu metode belajar dengan
bermain peran, simulasi, dan pengalaman nyata seperti
praktikum akan memberikan pemahaman pada mahasiswa
sebesar 90%. Metode belajar di mana mahasiswa terlibat
langsung dan menggunakan banyak indra tubuhnya,
memberikan mereka pengalaman yang nyata. Di mana
mereka akan mengingat apa yang mereka lihat, dengar,
rasakan, dan juga pikirkan. Dengan terlibat langsung,
semua indra bekerja secara bersamaan menghasilkan
pemahaman apa yang mereka pelajari dengan lebih cepat.
Sehingga dapat disimpulkan kerucut Edgar Dale
memberikan gambaran visual bahwa semakin abstrak
suatu pengalaman pembelajaran, maka akan semakin
sedikit pemahaman yang didapatkan. Kebalikannya, jika
pengalaman pembelajaran semakin nyata, maka akan
semakin besar pemahaman yang didapatkan.
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B. Prinsip-prinsip Model ASOKA pada MBKM
Prinsip-prinsip  pembelajaran model ASOKA pada

kurikulum merdeka dapat diterapkan pada metode
pembelajaran  berbasis proyek melalui ciri-cirinya,
pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran
yang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
melalui pembuatan produk. Produk yang dibuat dengan
serangkaian kegiatan perencanaan, pencarian, kolaborasi.
Thomas (2000), menguraikan lima kriteria pokok
dari suatu pembelajaran berbasis proyek. Kriteria ini
bukan merupakan definisi dari pembelajaran berbasis
proyek, tetapi didesain untuk menjawab pertanyaan “Apa
yang harus dimiliki proyek agar dapat digolongkan
sebagai pembelajaran berbasis proyek?”. Lima kriteria itu
adalah keberpusatan (centrality), berfokus pada pertanyaan
atau masalah (driving question), investigasi konstruktif
(constructive investigation) atau desain, otonomi mahasiswa
(autonomy), dan realisme (realism). Kriteria-kriteria ini
dapat dijadikan sebagai prinsip-prinsip pembelajaran
berbasis proyek.
1. Centrality (keberpusatan)
Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek adalah
pusat atau inti kurikulum, bukan pelengkap kurikulum.
Bell dalam Abdurrahim (2011) mengatakan, “Project
based learning is not suplementery activity to support
learning; It is a basic of the curriculum”. Di dalam
pembelajaran berbasis proyek, proyek adalah model
pembelajaran. Mahasiswa mengalami dan belajar
konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu melalui proyek.
Ada kerja proyek yang mengikuti pembelajaran
tradisional dengan cara proyek tersebut memberi
ilustrasi, contoh, praktek tambahan, atau aplikasi
praktek yang diajarkan sebelumnya dengan maksud
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lain. Akan tetapi, menurut kriteria di atas, aplikasi
proyek tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai
pembelajaran berbasis proyek. Kegiatan proyek yang
dimaksudkan untuk pengayaan di luar kurikulum juga
tidak termasuk pembelajaran berbasis proyek.

. Driving Question (berfokus pada pertanyaan atau
masalah)

Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek adalah
terfokus pada pertanyaan atau masalah, yang
mendorong mahasiswa menjalani (dengan kerja keras)
konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti atau pokok dari
disiplin. Kriteria ini sangat halus dan agak susah
diraba. Biasanya dilakukan dengan pengajuan
pertanyaan-pertanyaan  atau  ill-defined  problem
(Thomas, 2000).

Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek
mungkin dibangun melalui unit tematik, atau
gabungan (intersection) topik-topik dari dua atau lebih
disiplin, tetapi itu belum sepenuhnya dapat dikatakan
sebuah proyek. Pertanyaan-pertanyaan yang mengajar
mahasiswa, sepadan dengan aktivitas, produk, dan
unjuk kerja yang mengisi waktu mereka, harus diubah
(orchestrated) dalam tugas yang bertujuan intelektual
(Blumenfeld, 2011).

. Constructive Investigation (investigasi konstruktit)
Proyek melibatkan mahasiswa dalam investigasi

konstruktif. Investigasi mungkin berupa proses desain,
pengambilan  keputusan,  penemuan  masalah,
pemecahan  masalah,  discovery,  atau  proses
pengembangan model. Akan tetapi, agar dapat disebut
proyek memenuhi kriteria pembelajaran berbasis
proyek, aktivitas inti dari proyek itu harus meliputi
transformasi dan konstruksi pengetahuan (dengan
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pengertian: pemahaman baru, atau keterampilan baru)
pada pihak mahasiswa.

Jika pusat atau inti kegiatan proyek tidak
menyajikan tingkat kesulitan bagi mahasiswa, atau
dapat dilakukan dengan penerapan informasi atau
keterampilan yang siap dipelajari, proyek yang
dimaksud adalah tak lebih dari sebuah latihan, dan
bukan proyek pembelajaran berbasis proyek yang
dimaksud.

4. Autonomy (otonomi mahasiswa)
Proyek mendorong mahasiswa sampai pada tingkat
yang signifikan. Proyek dalam pembelajaran berbasis
proyek bukanlah ciptaan dosen, tertuliskan dalam
naskah, atau terpaketkan. Latihan laboratorium
bukanlah contoh pembelajaran berbasis proyek, kecuali
jika berfokus pada masalah dan merupakan inti pada
kurikulum.Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek
tidak berakhir pada hasil yang telah ditetapkan
sebelumnya atau mengambil jalur (prosedur) yang
telah ditetapkan sebelumnya.
5. Realism (realisme)

Proyek adalah realistik. Karakteristik  proyek
memberikan keauntetikan pada mahasiswa.
Karakteristik ini boleh jadi meliputi topik, tugas,
peranan yang dimainkan mahasiswa, konteks di mana
kerja proyek dilakukan, kolaborator yang bekerja
dengan mahasiswa dalam proyek, produk yang
dihasilkan, kriteria di mana produk-produk atau unjuk
kerja dinilai.

Pembelajaran  berbasis  proyek  melibatkan
tantangan-tantangan kehidupan nyata, berfokus pada
pertanyaan atau masalah autentik (bukan simulatif),
dan pemecahannya berpotensi untuk diterapkan di
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lapangan  yang  sesungguhnya. Wena (2012)
menjelaskan pembelajaran berbasis proyek mempunyai
beberapa prinsip, yaitu:

a. Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa
kerja proyek merupakan esensi dari kurikulum.

b. Prinsip pertanyaan pendorong/penuntun berarti
bahwa kerja proyek berfokus pada pertanyaan atau
permasalahan yang dapat mendorong mahasiswa
untuk berjuang memperoleh konsep utama suatu
bidang tertentu.

c. Prinsip  investigasi  konstruktit  (constructive
tnvestigation) merupakan proses yang mengarah
kepada pencapaian tujuan, yang mengandung
kegiatan inkuiri, pembangunan konsep dan resolusi.

d. Prinsip otonomi (autonomy) diartikan sebagai
kemandirian mahasiswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran, yaitu bebas menentukan pilihannya
sendiri, bekerja dengan minimal supervisi, dan
bertanggung jawab.

e. Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek
merupakan sesuatu yang nyata.

Hal yang sama diungkapkan Santyasa (2006: 123)
bahwa  pembelajaran  berbasis  proyek  adalah
pembelajaran dengan menggunakan tugas proyek
sebagai metode pembelajaran. Para mahasiswa bekerja
secara nyata, seolah-olah ada di dunia nyata yang
dapat menghasilkan produk secara nyata atau realistis.
Prinsip yang mendasari pada pembelajaran berbasis
proyek adalah pembelajaran berpusat pada mahasiswa
yang melibatkan tugas-tugas proyek pada kehidupan
nyata untuk memperkaya pembelajaran.
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a. Pembelajaran berpusat pada mahasiswa yang
melibatkan tugas-tugas proyek pada kehidupan
nyata untuk memperkaya pembelajaran.

b. Tugas proyek menekankan pada kegiatan penelitian
berdasarkan suatu tema atau topik yang telah
ditentukan dalam pembelajaran.

c. Penyelidikan atau eksperimen dilakukan secara
autentik dan menghasilkan produk nyata yang telah
dianalisis dan dikembangkan berdasarkan tema/
topik yang disusun dalam bentuk produk (laporan
atau hasil karya). Produk tersebut selanjutnya
dikomunikasikan untuk mendapat tanggapan dan
umpan balik untuk perbaikan produk.

Pembelajaran berbasis proyek adalah penggerak
yang unggul untuk membantu mahasiswa belajar
melakukan tugas-tugas autentik dan multidisipliner,
menggunakan sumber yang terbatas secara efektif’ dan
bekerja dengan orang lain. Pengalaman di lapangan
baik dari dosen maupun mahasiswa bahwa
pembelajaran berbasis proyek menguntungkan dan
efektif sebagai pembelajaran, selain itu memiliki nilai
tinggi dalam peningkatan kualitas belajar mahasiswa.
Hasnawati  (2015) menyatakan bahwa  tujuan
pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut:

a. memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru
dalam pembelajaran.

b. meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
pemecahan masalah proyek.

c. membuat mahasiswa lebih aktif dalam memecahkan
masalah proyek yang kompleks dengan hasil
produk nyata berupa barang atau jasa.

Dengan  demikian, model ~ASOKA  pada
pembelajaran  program merdeka belajar adalah
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membantu mahasiswa agar dapat meningkatkan
kreativitas dan motivasi mahasiswa baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Pembelajaran berbasis
proyek merupakan metode pembelajaran yang
berfokus pada mahasiswa dalam kegiatan pemecahan
masalah terkait dengan proyek dan tugas-tugas
bermakna lainnya. Keunggulan model ini diyakini
mampu meningkatkan kemampuan:

a. Mengajukan pertanyaan, mencari informasi dan
menginterpretasikan informasi (visual dan tekstual)
yang mereka lihat, dengar, atau baca.

b. Membuat rencana penelitian, mencatat temuan,
berdebat, berdiskusi, dan membuat keputusan.

c. Bekerja untuk menampilkan dan mengontruksi
informasi secara mandiri.

d. Berbagi pengetahuan dengan orang lain, bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama, dan
mengakui  bahwa  setiap  orang  memiliki
keterampilan tertentu yang berguna untuk proyek
yang sedang dikerjakan.

e. Menampilkan semua disposisi intelektual dan sosial
yang penting dibutuhkan untuk memecahkan
masalah dunia nyata.

Kekuatan pembelajaran model ASOKA adalah
sebagai berikut:

a. Meningkatkan  motivasi  belajar =~ mahasiswa.
Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak
yang mengatakan bahwa mahasiswa suka tekun
sampal kelewat batas waktu, berusaha keras dalam
mencapai  proyek. Dosen juga melaporkan
pengembangan dalam kehadiran dan berkurangnya
keterlambatan. Mahasiswa melaporkan bahwa
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belajar dalam proyek lebih fin daripada komponen
kurikulum yang lain.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
(problem solving). Penelitian pada pengembangan
keterampilan kognitif tingkat tinggi mahasiswa
menekankan perlunya bagi mahasiswa untuk
terlibat di dalam tugas-tugas pemecahan masalah
dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada
bagaimana menemukan dan memecahkan masalah.
Banyak sumber yang mendiskripsikan lingkungan
belajar berbasis proyek membuat mahasiswa
menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem yang kompleks.

c. Meningkatkan kolaborasi. Pentingnya kolaborasi
dalam hal ini kerja kelompok dalam proyek
memerlukan mahasiswa mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.
Kelompok kerja kooperatif, evaluasi mahasiswa,
pertukaran informasi online adalah aspek-aspek
kolaboratit  dari sebuah proyek. Teori-teori kognitif
yang baru dan konstruktivistik menegaskan bahwa
belajar adalah fenomena sosial, dan bahwa
mahasiswa akan belajar lebih di dalam lingkungan
kolaboratif.

d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber.
Bagian dari menjadi mahasiswa yang independen
adalah bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas yang kompleks. Pembelajaran yang
diimplementasikan secara baik memberikan kepada
mahasiswa pembelajaran dan praktik dalam
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi
waktu  dan  sumber-sumber  lain  seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas model
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pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang secara mendalam menggali
nilai-nilai dari suatu topik tertentu yang sedang
dipelajari. Kata kunci utama model ini adalah
adanya kegiatan penelitian yang sengaja dilakukan
oleh mahasiswa dengan berfokus pada upaya
mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan
dosen.

Model  pembelajaran ASOKA ini  sangat

menekankan pada keterampilan mahasiswa sehingga

mampu menciptakan ataupun menghasilkan suatu

proyek, dan membuat mahasiswa seolah-olah bekerja di

dunia nyata dan menghasilkan sesuatu. Adapun

kelemahan pembelajaran berbasis proyek ini antara

lain adalah sebagai berikut.

d.

Rebanyakan permasalahan dunia nyata yang tidak
terpisahkan dengan masalah kedisiplinan, untuk itu
disarankan mengajarkan dengan cara melatih dan
memfasilitasi  mahasiswa  dalam  menghadapi
masalah.

Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan
untuk menyelesaikan masalah.

Membutuhkan biaya yang cukup banyak.

Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan
kelas tradisional, di mana instruktur memegang
peran utama di kelas.

Banyaknya peralatan yang harus disediakan
(Abidin, 20138: 171).
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BAB 4
Dosen sebagai Fasilitator
pada Model ASOKA

A. Pengertian Fasilitator
Pembelajaran di perguruan tinggi merupakan kegiatan

untuk mengubah perilaku mahasiswa, agar mereka
mau dan mampu mengembangkan kapasitas dirinya,
dalam kegiatan pembelajaran, mahasiswa adalah subjek,
mahasiswa merupakan orang dewasa yang telah memiliki
serangkaian pengalaman, sehingga pendekatan yang
dibangun  dalam  kegiatan = pembelajaran  adalah
pendekatan orang dewasa, dimana dosen tidak menjadi
pusat belajar (feacher center oriented), melainkan mahasiswa
dan dosen harus menjadi mitra dalam berbagi
pengalaman dan pengetahuan.

Fungsi dosen adalah sebagai fasilitator, agar
mahasiswa mau dan mampu mengembangkan diri dan
mengemukakan pendapatnya dalam kegiatan
pembelajaran. Keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat
tergantung dari sejauh mana tingkat peranan dan
partisipasi mahasiswa. Oleh karena itu, model pendekatan
yang digunakan adalah model pendekatan ASOKA
dimana mahasiswa belajar dari siklus pengalamannya
sendiri. Model ASOKA dianggap sebagai model yang
paling cocok, karena mahasiswa terjun langsung
dilapangan, seluruh pancaindranya akan digunakan,
karena mahasiswa tidak hanya mendengar, dan melihat
tapi merasakan pengalaman langsung secara emosional
dilapangan.
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Dalam peran sebagai fasilitator seorang dosen

pengampu mata kuliah berusaha untuk:

1.

Memiliki pemahaman dan pengetahuan (mengenali)
kekuatan dan kelemahan setiap (masing-masing)
mahasiswa yang diampunya. Hal ini penting agar
dosen dapat memberikan bantuan, atau fasilitas yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka.

. Memiliki kepedulian kepada seluruh mahasiswa yang

sedang berupaya mengikuti pembelajarannya. Dengan
demikian dosen akan berusaha memberika segala yang
dapat ia berikan (fasilitasi) untuk pembelajaran
mahasiswa, memberikan rasa aman dan nyaman berada
di dalam kelas dan membuat setiap mahasiswa
berkembang sesuai potensinya.

. Memiliki kesadaran penuh bahwa setiap mahasiswa

memiliki hak yang sama untuk belajar. Setiap
mahasiswa mungkin berkembang dan belajar dengan
kecepatan dan kemampuan yang berbeda-beda dan
dosen harus bisa mengharmonisasi seluruh mahasiswa
di dalam kelasnya sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat dicapai.

Memahami bahwa setiap mahasiswa mempunyai minat
yang berbeda-beda dan mempunyai gaya dan cara
belajar  terbaik mereka masing-masing yang
membutuhkan fasilitasi dengan cara-cara yang berbeda
(khusus) pula.

Mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik sehingga ia
dapat memanajemen kelasnya dan pembelajarannya
dengan baik dan efektif. Hal ini sangat penting karena
akan menghemat tenaga dan waktu bagi semua orang
yang terlibat dalam dinamika kelompok pembelajaran
tersebut.
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6. Memiliki tugas yang kompleks meliputi: melakukan
penilaian dan evaluasi; melakukan perencanaan
pembelajaran  secara  baik;  mengimplementasi
rancangan pembelajaran yang telah dibuat dan
mengubah  sesuai kondisi yang ada di saat
pembelajaran dilaksanakan.

Apa itu fasilitasi atau fasilitator?

[ k

Fasilitasi adalah proses yang dilakukan secara
sadar dan sepenuh hati unfuk membantu
elompok mencapai tujuannya dan menemukan
pilihan solusi yang terbak atau berbeda

J

Apakah kamu pernah mendengar istilah-istilah di bawah

ni?

Fasilitator

0 Memberi tahu
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Keempat istilah itu masing-masing memiliki tipikal.
Berikut adalah tipikal-tipikal dari keempatnya:

o Pengamat  : sedikit bertanya-sedikit member tahu
o Narasumber  : sedikit bertanya--banyak member: tahu
o Fasiltator ~ : banyak bertanya--sedikit memberi tahu
o Trainer : banyak bertanya~-banyak memberi tahu.

Fasilitator bukan pihak yang menyampaikan materi
maupun sumber berita. Fasilitator adalah orang yang
menjadi perantara antara sesama peserta untuk bersama-
sama merumuskan suatu narasi/konsep.

B. Dosen dan Mahasiswa adalah Subjek Belajar
Melalui pembelajaran aktif dosen dapat berperan sebagai

tasilitator. Ia bertugas memfasilitasi pembelajaran yang
berlangsung pada diri mahasiswa, sehingga mereka
memperoleh pengalaman belajar nyata dan autentik.
Dengan memfasilitasi pembelajaran, berarti dosen
berusaha mengajak dan membawa seluruh mahasiswa
yang ada di kelasnya untuk berpartisipasi. Memfasilitasi
pembelajaran bukanlah hal yang gampang jika dosen
tidak memiliki cukup pemahaman tentang psikologi
pendidikan dan berbagai teori pembelajaran berikut
model-model dan metode inovatif untuk pengajaran.
Pada abad 21 ini, cara-cara lama mengajar dosen banyak
yang sudah ketinggalan dan terlindas kemajuan zaman.
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Penguasaan I'T, misalnya menjadi syarat mutlak yang
harus dimiliki oleh seorang dosen.

Fasilitasi pembelajaran bermakna bahwa semua
mahasiswa dengan segala keunikan dan karakteristiknya
masing-masing harus dapat digugah dan distimulasi oleh
dosen untuk mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung. Hal ini penting karena keinginan dan
motivasi yang muncul dari dalam diri mahasiswa untuk
belajar (karena muncul rasa ingin tahunya, muncul rasa
penasarannya akan suatu hal, muncul rasa membutuhkan
suatu informasi baru, dan sebagainya) akan membuat
mereka lebih dalam memahami sesuatu hal yang sedang

dibelajarkan di kelas.
PRACTICE
Mampu memperaktekan
fasilitasi yang efektif
MANAGEMENT QOALITY IMPROVEMENT
Mampu mengelola diri, Selalu meningkatkan
waktu dan proses fasilitasi 5 / kualitas proses fasilitasi
COMPETENCY RESEARCH

Selalu meningkatkan kompetensi Melakukan penelitian penelitian

yang terkait dengan expertise yang digeluti

Gambar 4.1. Five Professional Accountability Facilitator
dikembangkan dari Porter O’Gardy, 1992, dalam Chitty,
1997.

Sumber: Dokumentasi Penulis

Fasilitator pembelajaran akan memandu, mengelola
dan mendorong sebuah proses diskusi sedemikian rupa
sehingga lebih nyaman dan mudah mencapai tujuan.
Karenanya yang ditangani fasilitator adalah kombinasi
dari komunikasi dan psikologi proses diskusi. Fasilitator
beda dengan edukator atau trainer. Trainer mengemban
misi mendidik atau memberi pesan tertentu sebagai

Model ASOKA (Alami, Sampaikan, Olah, Kaji, Aksi) | 51



tujuan utama. Tapi proses fasilitasi menghasilkan akibat
makna edukasi dalam diskusi. Maka diskusi yang
terfasilitasi sering disebut sebagai pembelajaran bersama
atau social learning. Teknik fasilitasi memberikan titik
tekan lebih pada teknik komunikasi dalam memandu
diskusi, misalnya: encouraging, brainstorming, balancing,
Sraming, sequencing, making space, reflective listening dan
sebagainya.

Ada pendekatan 4 tipologi situasi dalam fasilitasi,

yaitu:

1. aku tahu, kamu tahu = fasilitator sekaligus
sebagai moderator

2. aku tahu, kamu tak tahu = fasilitator sekaligus
sebagal narasumber

3. aku tak tahu, kamu tahu = fasilitator sekaligus

sebagal motivator

4. aku tak tahu, kamu tak tahu = fasilitator sekaligus
sebagai mediator

AL

AL
DA0400000000000

A

AKU TIDAK TAHU.
KAMU TAHU

>’ Fasilitator berperan sebagai
1é_ MODERATOR

D T e >

| Fasilitator berperan sebagai
4 MOTIVATOR
2

@ AKY TAHU

AN, KAMU TIDAK TAHU

IR

Fasilitator berperan sebagai
NARASUMBER

Gambar 4.2 Tipologi Fasilitasi
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Fasilitator sebagai moderator (resource person) karena
keahliannya berperan untuk mengatur ritme dalam
berbagai cara atau pendekatan yang dianggap -efektif
selama proyek pembelajaran. Fasilitator sebagai nara-
sumber (resource person) karena keahliannya berperan
sebagai  sumber informasi sekaligus mengelola,
menganalisis dan mendiseminasikan dalam berbagai cara
atau pendekatan yang dianggap efektif. Dosen mampu
menjadi narasumber karena memiliki kapasitas sebagai
seseorang yang memiliki pengetahuan khususnya tentang
materi pelajaran yang diampu. Fasilitator sebagai
motivator lebih berperan sebagai pihak yang memberikan
dorongan atau motivasi kepada pribadi maupun
kelompok. Hal ini tentu hal yang biasa dilakukan oleh
dosen yang biasa memotivasi mahasiswanya. Peran
mediator dilakukan ketika terjadi ketegangan dan konflik
antar kelompok yang berlawanan. dosen berperan
memberi mediasi yaitu menjembatani perbedaan dan
mengoptimalisasikan ~ berbagai sumber daya yang
mendukung terciptanya perdamaian.

Berikut adalah gambaran perbedaan antara Teacher
Centered Learning (TCL) dan Student Centered Leaning
(SCL):

No Teacher Centered Learning| Student Centered Leaning

(TCL) (SCL)
1. [Transformasi pengetahuan |[Peserta didik aktif
dari pendidik ke peserta mengembangkan pengetahuan
didik. dan keterampilan yang
dipelajari.
2. |Peserta didik menerima Peserta didik secara aktif
pengetahuan secara pasif. terlibat dalam mengelola
pengetahuan.
3. Lebih menekankan pada Tidak terfokus hanya pada
penguasaan materi. penguasaan materi, tetapi juga

mengembangkan sikap belajar.
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10.

11.

12.

13.

14.

Fungsi pendidik sebagai
pemberi informasi utama dan
evaluator.

Proses pembelajaran dan
penilaian dilakukan terpisah.

Menekankan pada jawaban
yang benar saja.

Sesuai dengan
pengembangan ilmu dalam
satu disiplin saja.

[klim belajar individual dan
kompetitif.

Hanya peserta didik yang
dianggap melakukan proses
pembelajaran.

Penekanan pada tuntasnya
materi pembelajaran.
Penekanan pada bagaimana
cara pendidik melakukan
pengajaran.

Cenderung penekanan pada
penguasaan hard skill peserta
didik.

Lebih terikat pada tata
bahasa, (peserta didik
menggunakan pengertian

Fungsi pendidik sebagai
motivator, fasilitator dan
evaluator.

Proses pembelajaran dan
penilaian dilakukan
berkesinambungan dan
terintegrasi.

Penekanan pada proses
pengembangan pengetahuan.
Kesalahan dapat digunakan
sebagai sumber belajar.
Sesuai dengan pengembangan
ilmu dengan pendekatan
interdisipliner.

Iklim yang dikembangkan
bersifat kolaboratif, suportif
dan kooperatif.

Peserta didik dan pendidik
belajar bersama dalam
mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan.
Penekanan pada pencapaian
kompetensi peserta didik.
Penekanan pada bagaimana
cara peserta didik melakukan
pembelajaran.

Penekanan pada pengusaan
hard skill dan soft skill.

Kurang terikat dengan tata
bahasa, peserta didik memakai
kata-kata yang sesuai dengan

sesuai dengan pengertian daripengertiannya.

dosen).
Kelas tenang

Kelas bising
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BAB 3
Siklus Belajar Model ASOKA

A. Daur Belajar ASOKA

ara belajar lewat pengalaman atau dikenal juga

dengan siklus belajar lewat pengalaman (ASOKA
Cycle) banyak diterapkan dalam pelatihan pendidikan
masyarakat, karena dipandang cocok untuk kondisi
kemampuan orang dewasa yang mengalami penurunan.
Cara belajar ini dimulai dengan peserta melakukan
sesuatu untuk memperoleh pengalaman,
mendiskusikan/menulis  pengalaman, menggali &
mengembangkan  prinsip  serta melaksanakan &
menerapkan prinsip dan kembali ke tahap memperoleh
pengalaman kembali.

Dalam kurikulum merdeka diamanatkan bahwa
untuk membentuk karakter kreatif dan produktif menuju
terciptanya kemandirian harus dikembangkan siklus
belajar yang meliputi lima aspek pengalaman belajar
sebagai berikut:

1.
Experience
the activity;

4.
Generalize
to connect the
experience to

Gambar 5.1 ASOKA Cycle
Sumber: Dokumentasi Penulis
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ASOKA:

1. A = alami/pengalaman
2. S = sampaikan

3. O = olah

4. K = kaji

5. A = aksi

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencoba
memperbaiki karakter kepekaan sosial mahasiswa dalam
belajar adalah dengan mengembangkan model pelatihan
ASOKA (Alami, Sampaikan, Olah, Kaji, & Aksi). Model
pelatthan ASOKA berlandaskan pada teori belajar
berdasarkan pengalaman dengan harapan mahasiswa
mampu mereduksi pengalamannya dan diwujudkan
dengan hasil karya yang beragam sesuai dengan alur,
konten dan pokok kajian yang ditetapkan. Dengan
menggunakan model pelatthan ASOKA, mahasiswa
terdorong dalam melakukan tindakan-tindakan produktif
baik yang bersifat akademis maupun yang non-akademis.
Wujud lainnya adalah mahasiswa mampu dan percaya diri
dalam memosisikan dirinya di masyarakat sebagai
individu pembaharuan dan individu sosial sehingga
memberikan dampak secara langsung maupun tidak
langsung baik untuk dirinya, keluarga, dan masyarakat
pada umumnya.

Pembelajaran ~ berbasis  pada  masalah  dan
pembelajaran dengan metode proyek harus secara aktif
mahasiswa terlibat didalamnya, sehingga berdasarkan
aktivitas tersebut mahasiswa memiliki konsep dan
konstruk berpikir baru sehingga mampu menyampaikan
informasi secara komprehensif dan tentu mengacu pada
pengalaman belajar. Setelah mampu menyampaikan pada
ruang publik, tentu harapannya adalah ada umpan balik
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berupa masukan, saran, krittkan yang bersifat
membangun sehingga mahasiswa mampu mengolah
secara komprehensif dan membentuk konsep dan nalar
berpikir baru, kemudian dikaji secara komprehensif dan
mendalam sehingga pada akhirnya menjadi sebuah konsep
baru yang dapat digunakan dalam mengedukasi
masyarakat dalam konteks sosial kemasyarakatan sebagai
dampak dari proses belajar.

Model Pelatihan ASOKA sebagai strategi baru
dalam  meningkatkan kapasitas sosial ~mahasiswa,
sehingga penelitian ini penting dilakukan dengan sasaran
bahwa apabila mahasiswa telah memiliki literasi sosial
yang tinggi, maka akan mampu dan optimal dalam
memposisikan diri sebagai agent of change dan agent of
control di masyarakat.

Model ASOKA salah satunya dapat digambarkan
dalam model Kolb. Gaya belajar model Kolb dimaksudkan
khusus untuk orang dewasa, yang telah mengalami
akumulasi  pengalaman  hidup  dalam  rangka
pengembangan dirinya. Usia yang sudah puluhan tahun,
adalah ~ waktu  untuk  belajar ~dan  menganut
nilai. Berdasarkan gaya belajar ini, lalu muncul daur
belajar untuk orang dewasa, yang sebenarnya juga
berlaku untuk anak. Kelemahannya, anak memiliki
pengalaman hidup yang masih terbatas, sehingga harus
dikondisikan sedemikian rupa. Kolb menunjukkan bahwa
secara individual, warga belajar tidak mungkin
menemukan diri mereka secara akurat pada empat gaya
belajar di atas. Hal ini karena setiap orang belajar dengan
kombinasi metode, berdasarkan kategori. Namun, orang
dapat dicirikan sebagai orang yang cenderung pada satu
jenis cara belajar. Oleh karena itu, dalam kelompok
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apapun, ada kemungkinan orang merasa nyaman jika
menggunakan beragam metode pembelajaran.

Dalam daur belajar ini, proses yang dilalui pelajar
dalam suatu proses disarankan mengikuti alur seperti
daur, mulai dari merasakan sendiri, hingga kemudian
mampu merencanakan kapan pengetahuan/keterampilan
baru tersebut dapat digunakan/dipraktikkan. Meskipun
ada 5 tahap pembelajaran dalam ASOKA cycle atau daur
belajar tersebut di atas, secara teoritis menurut Kolb
proses pembelajarannya dapat dimulai dari mana saja, dan
dapat berakhir di mana saja. Karena dalam pelatihan
setiap orang memiliki gaya belajar yang unik, maka
menggunakan keseluruhan tahapan dalam daur tujuannya
maksudnya adalah mengakomodir berbagai perbedaan
tersebut.

David Kolb, salah satu dari sejumlah ahli di bidang
ini, mengemukakan empat jenis gaya belajar (learning
style). Gaya belajar yang dimaksud adalah cara belajar
yang menjadi kebiasaan, dan menjadi cara paling nyaman
bagi orang dewasa tersebut untuk mempelajari sesuatu.

Concrete
Kolb's Ex?erfence
learning eelng
styles V4 N
Accommodating I Diverging
(foet and do) tool an watzh)
CEIAE _ CE/R

i

o Reflective
g Observation
Watching

Active
Experimentation +— :
Hoing S
:

Processing | 3
powwe | §

23
Converging Assimilating
(thiri and do) (trink and wetch)
ACIAE ACIRO
Abstract

Conceptualisation
Thinking

Gambar 5.2 Learning Style
Sumber: Dokumentasi Penulis
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Kolb membangun konsep itu berdasarkan asumsi
bahwa di dalam kegiatan belajar orang melibatkan empat
aspek yaitu pikiran (konseptualisasi abstrak/abstract
conceptualization), perasaan (pengalaman konkret/concrete
experience), pengamatan (observasi reflektif/ reflective
observation), dan perbuatan (eksperimentasi aktif/ active
experimentation). Setiap individu menurut Kolb hanya
mempunyai kecenderungan mengombinasikan dua aspek,
dan sebab itu muncullah empat jenis gaya belajar yakni:
the accommodator, the assimilator, the diverger, dan the
converger.

The accommodator, perpaduan karakter eksperimen-
tasi aktif dan pengalaman konkret. Mereka yang
kebiasaannya belajar dari pengalaman konkret menurut
Kolb, membuat penilaian atas dasar intuisi yang lahir dari
pengalaman mereka salama ini, daripada berdasarkan
teori. Buat mereka, teori dianggap terlalu abstrak, dan
tidak relevan dengan kehidupan sehari-harinya. Mereka
adalah orang yang berorientasi pada lingkungan sosial,
lebih mempercayai kolega sebaya, daripada orang-orang
yang dianggap lebih mampu/pintar. Mereka biasanya
lebih  mudah mengambil manfaat dari teman-teman
sebaya dengan gaya belajar yang relatif sama.

The diverger, perpaduan karakter pengalaman
konkret dan pengamatan reflektif. Pebelajar yang merasa
nyaman dengan cara belajar pengamatan reflektif, lebih
senang mendengarkan, dan cenderung lebih suka
bereksperimen. Mereka biasanya lebih suka mengambil
jarak terlebih dahulu sebelum membuat keputusan atau
penilaian. Menurut Kolb, mereka ini cenderung introvert
dalam situasi belajar, dibanding kolega sebayanya yang
aktif, karena mereka ini cenderung mengamati,
mendengarkan, dan belajar dari situasi tersebut.
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The assimilator, perpaduan karakter pengamatan
reflektif dan konseptualisasi abstrak. Mereka yang
nyaman dengan cara belajar melalui konseptualisasi,
sering kali lebih menggunakan logika saja, dan cara
pandangnya cenderung objektif. Kolb menyatakan, bahwa
mereka akan cenderung lebih memperhatikan sesuatu
dibalik tema belajar, atau simbol-simbol dan tidak terlalu
fokus pada kolega sebayanya. Mereka akan belajar lebih
baik dari para figur yang dianggapnya paling layak untuk
didengar.

The converger, perpaduan karakter konseptualisasi
abstrak dan eksperimentasi aktif. Seseorang yang aktif
bereksperimentasi, atau seorang inovator, dapat belajar
dengan baik dari pengalaman yang konkret. Mereka
adalah juga orang-orang yang ekstrovert, tetapi tidak
memandang setiap masalah dengan pendekatan yang
khusus. Mereka akan mencoba mengembangkan hipotesis
dan secara aktif menguji cobanya. Mereka ini adalah tipe
yang membenci ceramah, dan berbagai bentuk
pembelajaran pasif lainnya.

B. Akumulasi Pengalaman Hidup
Model pelatihan ASOKA merupakan kombinasi dari

strategi pembelajaran eksperiensial dengan pembelajaran
sosial yang mengharapkan mahasiswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran berdasarkan pengalamannya
di lingkungan sosial. Teori yang digunakan dalam
menjelaskan model pelatihan ASOKA ini adalah teori
belajar berdasarkan pengalaman dan teori belajar sosial.
Belajar berdasarkan pengalaman adalah upaya untuk
membangun pengetahuan dan makna dari pengalaman
kehidupan nyata. Mahasiswa memiliki pengalaman belajar
sesuai dengan karakteristik interaksi interpersonal
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sehingga konteks belajar sesuai dengan kebutuhan belajar.
Sedangkan teori belajar sosial merupakan perspektif
teoretis tentang bagaimana pengalaman dan konsekuensi
pembelajaran pada dasarnya terletak di lingkungan sosial.
Mengacu pada kedua teori belajar tersebut, pelatihan
ASOKA menjadi hal yang strategis untuk diterapkan
kepada mahasiswa supaya meningkat kompetensi literasi
sosial.

Gaya belajar model ASOKA dimaksudkan khusus
untuk orang dewasa, yang telah mengalami akumulasi
pengalaman hidup dalam rangka pengembangan dirinya.
Usia yang sudah puluhan tahun, adalah waktu untuk
belajar dan menganut nilai. Berdasarkan gaya belajar ini,
lalu muncul daur belajar untuk orang dewasa, yang
sebenarnya juga berlaku untuk anak. Kelemahannya,
anak memiliki pengalaman hidup yang masih terbatas,
sehingga harus dikondisikan sedemikian rupa.

Gambar 5.3 Gaya Belajar Model ASOKA
Sumber: Dokumentasi Penulis

Model ASOKA menampilkan daur/siklus belajar
(pandangan pembelajaran non-linier) yang mencakup
lima proses sebagai berikut:
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1. Tahapan Alami
Tahapan ini menekankan bahwa mahasiswa diberikan
kesempatan untuk membaca lingkungan dengan
melakukan analisis kebutuhan terhadap kelebihan dan
kekurangan yang telah dihadapi. Proses pada tahapan
ini biasa dikenal dengan membaca diri, membaca
lingkungan dan membaca masyarakat dengan
memetakan peluang serta ancaman. Pada tahapan ini
materi yang tersampaikan adalah berkaitan dengan
proses pemetaan konsep sebagai bahan yang akan
disampaikan pada kegiatan yang direncanakan.
Pengalaman merupakan inti proses belajar. Ini
merupakan langkah awal dari proses refleksi. Hal ini
mencakup segala sesuatu yang telah kita alami yang
mencakup keberadaan kita, kegiatan-kegiatan kita,
perasaan-perasaan kita, pengamatan kita dan apa saja
yang kita dengar. Pendekatan daur belajar
berdasarkan pengalaman didasarkan pada pengalaman
yang dibagikan yang merupakan pengalaman riil,
konkret dan sejauh mungkin mempunyai dampak yang
berarti. Secara umum masing-masing tahapan tersebut
di atas mengandung beberapa unsur penting dan
mempunyai ciri-ciri pokok tertentu, yang mempunyai
implikasi peran dan fungsi yang berbeda dari setiap
tahapan bagi seorang fasilitator (pemandu) atau bagi
seorang pelatih (Zrainer) di dalam memproses kegiatan
belajar.
2. Tahapan Sampaikan

Tahapan ini, mahasiswa dibiasakan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat terkait hasil-hasil yang
telah dicapai pada tahapan sebelumnya dengan tujuan
agar ada masukan yang membangun serta kritikan
sehingga ada perubahan dari konsep proyek yang telah
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ditetapkan. Merupakan tahap kedua dalam proses
belajar atau proses pelatihan. Kita memaparkan atau
menyampaikan berbagai pengalaman kita. Apa yang
terjadi; apa yang saya katakan, saya rasakan; apa yang
dirasakan dan dikatakan oleh orang lain; bagaimana
pengalaman itu mempunyai arti. Kita ingin berbagai
pengalaman, perasaan dan nilai-nilai yang terkandung
dalam berbagai isu dan konteks dimana isu dan
konteks tersebut mempunyai hubungan dan arti dalam
kehidupan kita.

. Tahapan Olah

Tahapan ini mahasiswa melakukan perbaikan awal
berdasarkan masukan yang sifatnya membangun
konstruk baru sehingga pada akhirnya tersedia draf
lanjutan sebagai bahan diskusi penyempurnaan. Tahap
ini  merupakan suatu proses pemahaman. Ini
merupakan suatu proses untuk mencoba memahami
berbagai ungkapan pengalaman dari berbagai pihak
yang terlibat dalam proses belajar atau proses
pelatihan secara kritis. Dalam tahap ini banyak hal
yang perlu diperhatikan, terutama yang berkaitan
dengan peranan dan pengaruh dari berbagai faktor dan
berbagai pihak. Misalkan, siapa yang mempunyai
kewenangan dalam situasi seperti ini? Suara siapa
yang lebih didengarkan dan diperhatikan? Siapa yang
mengambil keputusan? Siapa yang terkena imbas dan
terkena dampak atas keputusan tersebut? dan lain
sebagainya.

. Tahapan Kaji

Tahapan ini, dilakukan refleksi dan evaluasi dari draf
proyek yang telah disediakan dengan tujuan
mendapatkan draf final yang siap digunakan dalam
belajar. Ini merupakan tahap yang kritis dalam proses
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belajar dan proses pelatihan. Berbagai ungkapan
pengalaman dan analisis yang terjadi, perlu ditarik
suatu generalisasi dan menyimpulkannya sebagai
bahan untuk menyusun perencanaan. Dalam proses
belajar berdasarkan pengalaman, belajar atau pelatihan
tanpa kegiatan tindak lanjut atau perencanaan, akan
mengarah kepada hal-hal yang kurang tepat, apati dan
ketidakberdayaan, lebih tepat lagi yaitu apa yang dapat
kita lakukan sebagai perencana untuk membuat suatu
perubahan yang diperlukan sehingga pengalaman
yang kurang baik tidak terjadi lagi, sebagaimana
pepatah mengatakan “Keledai tidak akan terantuk pada
batu yang sama”.
5. Tahapan Aksi
Tahapan ini merupakan puncak dari kegiatan ASOKA
dimana adanya hasil proyek tersebut dapat digunakan
oleh masyarakat baik dalam skala kecil maupun
masyarakat luas. Merupakan tahap dimana kita
melakukan dan melaksanakan sesuatu yang telah
direncanakan atas hasil pembelajaran. Pelaksanaan
kegiatan termasuk di dalamnya uji coba, penelitian,
implementasi dan pengambilan risiko, tetapi dapat
juga merupakan kegiatan menunggu, mendengarkan
dan mengamati. Sebab melaksanakan suatu kegiatan
tersebut akan menjadi pengalaman nyata yang kita
perlukan untuk kita pikirkan lebih jauh tentang apa
yang dapat kita pelajari dari pengalaman-pengalaman
tersebut untuk menetapkan tujuan dalam pembelajaran
atau pelatihan.
Sebagai implikasi dan konsekuensi dari penerapan
model pembelajaran melalui daur belajar berdasarkan
pengalaman tersebut di atas adalah peranan dan fungsi

dari pemandu (facilitator) ataupun pelatih (frainer) serta
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metode dan teknik-teknik yang dipergunakan, sehingga

tahapan-tahapan tersebut di atas dapat berjalan dengan

baik.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pada
umumnya, metode dan teknik yang dipergunakan adalah
metode dan teknik yang banyak melibatkan peran, serta
peserta pelatihan, dimana peran fasilitator adalah
membantu peserta pelatihan menciptakan dan suasana
belajar. Dengan demikian maka keterlibatan aktif semua
pihak menjadi penting dalam proses belajar dalam
pendidikan orang dewasa.

Catatan:

1. Kesesuaian dengan materi, permainan yang ada dalam
ELC tidak bisa digunakan just for fun atau sekedar
selingan, tetapi harus benar-benar ada pelajaran yang
dapat diambil dan relevan dengan isi materi yang
sementara di pelajari.

2. Kedekatan dan kebekuan antarpeserta sangat
memengaruhi keberhasilan penggunaan metode ini.
Untuk itu sedapat mungkin kebekuan peserta sudah
dapat dicairkan pada awal pelatihan.

8. Pada tahap experiencing peserta diusahakan untuk
benar-benar dapat menghayati pengalaman yang
dilakukan sehingga partisipasi aktif dari masing-
masing peserta harus benar-benar tercipta.

4. Metode ELC lebih dapat diterapkan secara efektif dan
intensit’ dengan jumlah peserta tidak terlalu banyak
serta alokasi waktu yang memadai. Untuk itu sebelum
memulai suatu sesszon hendaknya dipertimbangkan
betul alokasi waktu yang tersedia.

5. Untuk mencapai hasil yang optimal, tersedianya
fasilitas dan alat bantu yang memadai juga tidak dapat
dikesampingkan. Tetapi dalam penggunaan alat bantu
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perlu diperhatikan adalah ketepatan alat bantu dengan
kebutuhan pelatihan dan bukan sekedar banyaknya
alat bantu yang tersedia.

6. Tersedianya instruktur yang handal dan pengalaman
dalam mengelola pelatihan yang mampu menjadi
fasilitator ~ yang  baik  dan  kreatif = dalam
mengembangkan pelatihan.

Secara individual, warga belajar tidak mungkin
menemukan diri mereka secara akurat pada lima gaya
belajar di atas. Hal ini karena setiap orang belajar dengan
kombinasi metode, berdasarkan kelima kategori. Namun,
orang dapat dicirikan sebagai orang yang cenderung pada
satu jenis cara belajar. Oleh karena itu, dalam kelompok
apapun, ada kemungkinan orang merasa nyaman jika
menggunakan beragam metode pembelajaran. Dalam
daur belajar ini, proses yang dilalui pebelajar dalam suatu
proses disarankan mengikuti alur seperti daur, mulai dari
merasakan sendiri, hingga kemudian mampu
merencanakan kapan pengetahuan/keterampilan baru
tersebut dapat digunakan/dipraktikkan. Meskipun ada 5
tahap pembelajaran tersebut di atas, secara teoritis proses
pembelajarannya dapat dimulai dari mana saja, dan dapat
berakhir di mana saja. Karena dalam pelatihan setiap
orang memiliki gaya belajar yang unik, maka
menggunakan keseluruhan tahapan dalam daur tujuannya
maksudnya adalah mengakomodir berbagai perbedaan
tersebut.

Tahapan mengalami, diharapkan membantu mereka
yang berkarakter concrete experience, tahapan merefleksi,
mengakomodir warga belajar yang berkarakter reflective
observation. Tahap menggeneralisasi, akan membantu
warga yang berkarakter abstract conseptualization agar bisa
mengikuti proses pembelajaran. Dan tahap keempat,
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mempraktekkan, mencoba meyakinkan warga belajar
yang memang hanya bisa belajar dengan karakter active
experimentation. ldealnya, pembelajaran memang dapat
dimulai dari tahap mengalami. Kegiatan belajar harus
dirancang sedemikian rupa, sehingga warga belajar akan
melakukan sesuatu dan mendapatkan pengalaman
konkret dari apa yang dilakukannya. Sebenarnya, bisa
juga dengan cara menggali pengalaman warga belajar
selama ini tentang suatu kasus. Misalnya, pengalaman
naik sepeda, atau menonton televisi. Yang harus
diperhatikan, jangan sampai peserta belajar merasa bosan
atau diperlakukan secara berlebihan dengan proses yang
memaksakan keempat tahapan belajar tersebut.

Setelah itu, warga belajar dapat diajak untuk
merefleksikan, apa yang sudah dialami dalam kegiatan
sebelumnya. Kegiatan ini yang dimaksud sebagai
merefleksi. ~ Warga  belajar ~ diharapkan  dapat
mengidentifikasi  apa  saja  yang  dipelajarinya/
dirasakannya, melalui proses seperti apa, dan apa
kekuatan-kelemahannya. Setelah itu dapat dilanjutkan
dengan mendiskusikan bagaimana meningkatkannya di
masa depan. Dapat juga dilengkapi dengan proses
pembahasan berbagai pengalaman dari masing-masing
warga belajar, untuk memperkaya hasil pembelajaran.

Untuk warga belajar yang sudah berhasil
merefleksikan apa yang dialami dalam pembelajarannya,
beri  kesempatan  kepada peserta yang ingin
merumuskannya dalam bentuk konsep atau teori. Inilah
proses konseptualisasi/generalisasi. Kegiatan belajar
yang eksperimentatif, dengan mudah akan memberi
peluang kepada warga belajar untuk menemukan
'teorinya’ sendiri. Teori ini semakin mudah dibangun jika
pengalamannya cukup kaya.
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Tahap berikutnya, warga belajar yang sudah
berhasil merumuskan dapat diberi kesempatan untuk
mempraktikkannya sendiri, dalam bentuk rencana aksi
(active experimentation), atau kalau memungkinkan dapat
juga dilakukan pada saat kegiatan belajar berlangsung.
Warga belajar pada tahap ini diharapkan mampu
menerapkan apa yang sudah dipelajarinya untuk
mengatasi/memecahkan persoalan yang biasa
dihadapinya sehari-hari, baik di tempat kerja maupun
dalam situasi yang lain.

P A, flay A,

(]

G

Gambar 5.4 Tahapan Belajar
Sumber: Dokumentasi Penulis

Tahapan belajar ini bisa tidak berhenti, ketika
praktik  yang sudah dilakukan warga  belajar
direfleksikannya kembali, diteorikan kembali, dan
seterusnya. Berdasarkan proses seperti ini, tahapan yang
bisa dianggap penting adalah proses refleksi, karena
dengan melakukan itu pengalaman konkret akan berguna
sebagai proses belajar, bukan sekedar pengalaman hidup.

68 | Model ASOKA (Alami, Sampaikan, Olah, Kaji, Aksi)


http://1.bp.blogspot.com/_WBmNsBt4aMA/TQs32VR5-pI/AAAAAAAABtU/cDN2q5m3Tr8/s1600/siklus-langkah.001-001.jpg

Dengan kemampuan merefleksi, belajar sepanjang hayat

bagi orang dewasa dapat terjadi di mana saja, tidak hanya

di ruangan pelatihan.

P = Pengalaman di masa lalu, atau dihadirkan pada
saat kegiatan belajar.

RA = Refleksi dan analisa terhadap pengalaman.

G = Generalisasi atau penyimpulan hasil analisa.
A = Aksi atau proses mempraktikkan pengetahuan
baru.

Siklus kegiatan belajar yang sepanjang hayat, dapat
dilihat sebagai tahap, berdasarkan tujuan antara yang
ingin dicapai sebelum mencapai tujuan belajar yang
utama. Pengalaman yang dihadirkan pada tujuan antara
yang pertama (P1), diproses melalui kegiatan refleksi dan
analisa (RA1), dan menghasilkan kesimpulan yang
berupa pengetahuan baru (G1). Setelah dipraktikkan (A1),
akan menghasilkan pengalaman yang baru/kedua (P2),
dan seterusnya hingga memunculkan pengalaman akhir
yang merupakan kemampuan yang diinginkan pada
tujuan belajar.

Filosofi “Semua Orang adalah Guru, Semua Tempat
adalah Sekolah” telah menjadi landasan berpikir semua
komponen dalam  pembelajaran model = ASOKA.
Fasilitator memandang bahwa setiap mahasiswa memiliki
pengetahuan dan pengalaman, atau “Tidak kosong”,
mengajak berlatih berpikir tentang sesuatu, berdiskusi
bersama-sama, dan membantu menemukan kesimpulan
atau jawaban, maka dibutuhkan seorang fasilitator.
Menjadi seorang fasilitator, sebaiknya menguasai
berbagai ragam cara atau metode pembahasan sebuah
materi. Metode penyampaian berfungsi instrumental,
yaitu hanya sebagai alat, namun penggunaan metode
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yang tepat, akan memudahkan mahasiswa mencapai
tujuan  pembelajaran.  Semakin = banyak  ragam
keterampilan memfasilitasi yang dikuasai, maka akan
semakin baik seorang fasilitator dalam memfasilitasi, dan
akan memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk
memahami dan menangkap substansi dari setiap sesi.
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BAB b
Evaluasi Belajar Model ASOKA

A. Asesmen Pembelajaran
Proses penilaian memerlukan pengumpulan bukti

(asesmen) yang diilakukan secara sengaja, sistematis,
dan berkelanjutan serta digunakan untuk menilai
kompetensi mahasiswa. Asesmen memberikan umpan
balik mengenai kemajuan belajar mahasiswa. Asesmen
juga membantu dosen untuk membuat keputusan-
keputusan mengenai kebutuhan-kebutuhan mahasiswa,
dan pedoman perencanaan program pembelajaran.
Asesmen harus menjadi bagian yang tidak terpisah dari
program pembelajaran. Dosen perlu memperhatikan
bukti-bukti belajar dari kegiatan sehari-hari yang
dilakukan para mahasiswa. Bukti-bukti ini akan
menunjukkan apa yang sudah diketahui mahasiswa, dan
apa yang masih perlu mereka ketahui.

Cara penilaian ASOKA untuk mengumpulkan bukti
(asesmen) belajar mahasiswa, dikelompokkan ke dalam
dua jenis yaitu tes dan non-tes. Dalam kegiatan ini lebih
difokuskan ke jenis penilaian non-tes.

B. Teknik Penilaian Non-tes
1. Penilaian Unjuk Kerja
Penilaian unjuk kerja  merupakan penilaian yang

dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi
yang menuntut mahasiswa menunjukkan unjuk kerja.
Unjuk kerja yang dapat diamati seperti: bermain peran;
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memainkan alat musik; bernyanyi; membaca
puisi/deklamasi; menggunakan peralatan laborato
rium; dan mengoperasikan suatu alat.

a. Daftar Cek
Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan

menggunakan daftar cek (ya/tidak). Pada penilaian
unjuk kerja yang menggunakan daftar cek,
mahasiswa mendapat nilai apabila  kriteria
penguasaan kemampuan tertentu dapat diamati oleh
penilai. Jika tidak dapat diamati, peserta didik tidak
memperoleh nilai. Kelemahan cara ini adalah penilai
hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya
benar/salah, dapat diamati/tidak dapat diamati.
Dengan demikian tidak terdapat nilai tengah.
Berikut contoh daftar cek.

Contoh checklists

Contoh Format Penilaian Presentasi Mahasiswa
(Menggunakan Daftar Tanda Cek)

Nama mahasiswa:

Smt/Kelas: __

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
1. Berdiri tegak
2. Mengelola waktu
3. Komunikatif
4. Sistematika baik
5. Argumentatif
6. Intonasi baik
7. Penyampaian  gagasan
Jelas
Skor yang dicapai
Skor maksimum 7
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b. Skala Rentang
Penilaian unjuk kerja yang menggunakan skala

rentang memungkinkan penilai memberi nilai
tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentu
karena pemberian nilai secara kontinu dimana
pilihan kategori nilai lebih dari dua. Skala rentang
tersebut. Misalnya, sangat kompeten, kompeten, agak
kompeten, tidak kompeten.

Penilaian sebaiknya dilakukan oleh lebih dari
satu penilai agar faktor subjektivitas dapat
diperkecil dan hasil penilaian lebih akurat. Berikut
contoh skala rentang.

Contoh rating scales

Contoh Format Penilaian Presentasi
(Menggunakan Skala Penilaian)
Nama mahasiswa:

Smt/Kelas:
No. Asp.ek. yzfng Nilai
Dinilai 1 2 3 4
1. | Berdiri tegak
2. | Mengelola waktu
3. | Komunikatif
4. | Sistematika baik
5. | Argumentatif
6. | Intonasi baik
7. | Penyampaian
gagasan jelas
Jumlah
Skor Maksimum 28

Kriteria penskoran nomor 1 dan 2:
1 = bila tidak pernah melakukan

2 = bila jarang melakukan

8 = bila kadang-kadang melakukan
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4 = bila selalu melakukan

Rriteria penskoran nomor 8 sampai 7, semakin baik

penampilan siswa semakin tinggi skor yang

diperoleh.

Contoh  Format  Penilaian  Unjuk  Kerja:

Brainstorming

Nama mahasiswa:

Smt/Kelas:

Aspek yang Nilai

Dinilai 1 2 3 4

Organisasi Ide

No.

Pengetahuan
Kefasihan
Artikulasi

.| Penampilan
Jumlah

Skor Maksimum 20

Catatan:

Kolom nilai diisi dengan angka yang sesuai:

SA Rl IRl R

1 = kurang

2 = sedang

3 = baik

4 = amat baik

2. Penilaian Produk
Penilaian  produk  adalah  penilaian  terhadap

keterampilan dalam membuat suatu produk dan
kualitas produk tersebut. Penilaian produk tidak
hanya diperoleh dari hasil akhir saja tetapi juga proses
pembuatannya. Penilaian produk meliputi penilaian
terhadap kemampuan peserta didik membuat produk-
produk teknologi dan seni. Seperti, makanan, pakaian,

74 | Model ASOKA (Alami, Sampaikan, Olah, Kaji, Aksi)



hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-
barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam.

Pengembangan produk meliputi 8 (tiga) tahap
dan dalam setiap tahapan perlu diadakan penilaian
yaitu:

a. Tahap persiapan, meliputi: menilai kemampuan
mahasiswa merencanakan, menggali, dan
mengembangkan gagasan, dan mendesain produk.

b. Tahap pembuatan (produk), meliputi: menilai
kemampuan mahasiswa menyeleksi dan
menggunakan bahan, alat, dan teknik.

c. Tahap penilaian (appraisal), meliputi: menilai
kemampuan mahasiswa membuat produk sesuai
kegunaannya dan memenuhi kriteria keindahan.

. Teknik Penilaian Produk
Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik

atau analitik.

a. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan
dari produk, biasanya dilakukan pada tahap
appraisal.

b. Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek
produk, biasanya dilakukan terhadap semua kriteria
yang terdapat pada semua tahap proses
pengembangan.

Contoh Format Penilaian Produk
Nama mahasiswa:
Smt/Kelas:

Nilai
No. | Aspek yang Dinilai a

1. Keaslian Ide

2. | Pengetahuan yang
mendukung

3. | Alat & bahan yang
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digunakan

4., Cara Pembuatan

5. Penampilan Produk

6. Manfaat Produk

Jumlah

Skor Maksimum 24

Catatan:

Kolom nilai diisi dengan angka yang sesuai:
1 = kurang

2 = sedang

3 = baik

4= amat baik

4. Penilaian Proyek
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian

terhadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam
periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu
investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data.
Penilaian proyek dapat digunakan, diantaranya
untuk mengetahui pemahaman dan pengetahuan dalam
bidang tertentu, kemampuan mahasiswa
mengaplikasikan ~ pengetahuan  tersebut  dalam
penyelidikan tertentu, dan kemampuan mahasiswa
dalam menginformasikan subjek tertentu secara jelas.
Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga)
hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:
a. Kemampuan Pengelolaan
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik dan
mencari informasi serta dalam mengelola waktu
pengumpulan data dan penulisan laporan.
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b. Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dalam hal ini
mempertimbangkan tahap pengetahuan, keteram-
pilan, dan pemahaman dalam pembelajaran.

c. Keaslian
Proyek  yang dilakukan  mahasiswa  harus
merupakan hasil karyanya, dengan mempertim-
bangkan kontribusi dosen pada proyek mahasiswa,
dalam hal ini petunjuk atau dukungan.

. Teknik Penilaian Proyek
Penilaian cara ini dapat dilakukan mulai perencanaan,

proses selama pengerjaan tugas, dan terhadap hasil
akhir proyek. Dengan demikian dosen perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai,
seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis
data, kemudian menyiapkan laporan tertulis. Laporan
tugas atau hasil penelitiannya juga dapat disajikan
dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian ini dapat
menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar
cek (checklist) ataupun skala rentang (rating scale).
Beberapa contoh kegiatan mahasiswa dalam penilaian
proyek:
a. penelitian sederhana tentang air di rumabh;
b. Penelitian sederhana tentang perkembangan harga
sembako.
Format Penilaian Proyek

Nama mahasiswa/Kelompok mahasiswa:
Kelas:

Nilai

No. Aspek yang Dinilai

1. | Alasan pemilihan proyek

2. Pengetahuan yang

mendukung
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w

Rancangan kegiatan

Proses kegiatan

Penulisan hasil kegiatan

ol o »

.| Romunikasi hasil kegiatan

Jumlah

Skor Maksimum 24

Catatan:

Kolom nilai diisi dengan angka yang sesuai:
1 = kurang

2 = sedang

3 = baik

4 = amat baik

6. Portofolio
Penilaian portofolio merupakan penilaian

berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan
informasi ~ yang  menunjukkan  perkembangan
kemampuan mahasiswa dalam satu periode tertentu.
Informasi perkembangan mahasiswa tersebut dapat
berupa karya mahasiswa (hasil pekerjaan) dari proses
pembelajaran  yang  dianggap  terbaik  oleh
mahasiswanya, hasil tes (bukan nilai), piagam
penghargaan atau bentuk informasi lain yang terkait
dengan kompetensi tertentu dalam satu mata
pelajaran.  Berdasarkan informasi perkembangan
tersebut, dosen dan mahasiswa sendiri dapat menilai
perkembangan kemampuan mahasiswa dan terus
melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio
dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan
belajar mahasiswa melalui karya mahasiswa, antara
lain: karangan, puisi, surat, komposisi, dan musik.
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7. Teknik Penilaian Portofolio
Teknik  penilaian portofolio di dalam kelas

memerlukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Jelaskan kepada mahasiswa maksud penggunaan
portofolio, yaitu tidak semata-mata merupakan
kumpulan hasil kerja mahasiswa yang digunakan
oleh dosen untuk penilaian, tetapi digunakan juga
oleh  mahasiswa  sendiri. Dengan  melihat
portofolionya  mahasiswa  dapat mengetahui
kemampuan, keterampilan, dan minatnya. Proses ini
tidak akan terjadi secara spontan, tetapi
membutuhkan waktu bagi mahasiswa untuk belajar
meyakini hasil penilaian mereka sendiri.

b. Tentukan bersama mahasiswa sampel-sampel
portofolio apa saja yang akan dibuat. Portofolio
antara mahasiswa yang satu dan yang lain bisa
sama bisa berbeda. Misalnya, untuk kemampuan
menulis mahasiswa mengumpulkan karangan-
karangannya. Sedangkan untuk kemampuan
menggambar, mahasiswa mengumpulkan gambar-
gambar buatannya.

c. Kumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap
mahasiswa dalam satu map atau folder.

d. Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan
informasi perkembangan mahasiswa sehingga dapat
terlihat perbedaan kualitas dari waktu ke waktu.

e. Tentukan  kriteria  penilaian  sampel-sampel
portofolio mahasiswa beserta pembobotannya
bersama para mahasiswa agar dicapai kesepakatan.
Diskusikan dengan para mahasiswa bagaimana
menilai kualitas karya mereka. Contoh, untuk
kemampuan menulis karangan, kriteria
penilaiannya (misalnya: penggunaan tata bahasa,
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pemilihan kosa-kata, kelengkapan gagasan, dan
sistematika penulisan). Sebaiknya kriteria penilaian
suatu karya dibahas dan disepakati bersama
mahasiswa sebelum mahasiswa membuat karya
tersebut. Dengan demikian, mahasiswa mengetahui
harapan (standar) dosen dan berusaha mencapai
harapan atau standar itu.

t. Mintalah mahasiswa menilai karyanya secara
berkesinambungan. Dosen dapat membimbing
mahasiswa tentang bagaimana cara menilai dengan
memberi keterangan tentang kelebihan atau
kekurangan karya tersebut dan bagaimana cara
memperbaikinya. Hal ini dapat dilakukan pada saat
membahas portofolio.

g. Setelah suatu karya dinilai dan ternyata nilainya
belum memuaskan, kepada mahasiswa dapat diberi
kesempatan untuk memperbaiki lagi. Namun, antara
mahasiswa dan dosen perlu dibuat kontrak atau
perjanjian mengenai jangka waktu perbaikan,
misalnya setelah 2 minggu karya yang telah
diperbaiki harus diserahkan kepada dosen.

h. Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas
portofolio. Jika dianggap perlu, undanglah orang
tua mahasiswa untuk diberi penjelasan tentang
maksud dan tujuan portofolio sehingga orang tua
dapat membantu dan memotivasi anaknya.
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Format Penilaian Portofolio

Karya Portofolio

No. | Nama | Pumsi Rumus Laporan Peta ReFﬂt.a Reterangan
. . Nilai
Matematika | eksperimen

1. | Runl

2, | Tono

3

4.

Catatan:

Kolom karya portofolio diisi dengan angka yang
sesuai:

1 = sangat kurang

2 = kurang
8 = sedang
4 = baik
5 = amat baik
. Penilaian Sikap

Sikap berangkat dari perasaan (suka atau tidak suka)
yang terkait dengan kecenderungan bertindak
seseorang dalam merespons sesuatu/objek. Sikap juga
sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup
yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk
untuk terjadinya perilaku atau tindakan yang
diinginkan.

Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni:
komponen afektif, komponen kognitif, dan komponen
konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang
dimiliki oleh seseorang atau penilaiannya terhadap
sesuatu objek. Komponen kognitif adalah kepercayaan
atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun
komponen konatif adalah kecenderungan untuk
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berperilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu

berkenaan dengan kehadiran objek sikap.

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai

dalam proses pembelajaran berbagai mata pelajaran

adalah sebagai berikut.

a.

b
C.
d

Sikap terhadap materi pelajaran.

. Sikap terhadap dosen/pengajar.

Sikap terhadap proses pembelajaran. .

. Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-

norma tertentu berhubungan dengan suatu materi
pelajaran.

. Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif

lintas kurikulum yang relevan dengan mata
pelajaran.
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa

cara atau teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain:

observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan

pribadi. Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat

diuraikan sebagai berikut.

a.

Observasi Perilaku
Perilaku seseorang pada umumnya menunjukkan

kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal.
Misalnya orang yang biasa minum kopi dapat
dipahami sebagai kecenderungannya yang senang
kepada kopi. Oleh karena itu, dosen dapat
melakukan observasi terhadap mahasiswa yang
dibinanya. Hasil observasi dapat dijadikan sebagai
umpan balik dalam pembinaan.

Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan
dengan menggunakan buku catatan khusus tentang
kejadian-kejadian berkaitan dengan mahasiswa
selama di sekolah.
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Contoh 1s1 buku catatan harian:

Hari/ Nama Kejadian

No.
© tanggal Mahasiswa | (positif atau negatif)

Catatan dalam lembaran buku tersebut, selain
bermanfaat untuk merekam dan menilai perilaku
mahasiswa sangat bermanfaat pula untuk menilai
sikap mahasiswa serta dapat menjadi bahan dalam
penilaian  perkembangan  mahasiswa  secara
keseluruhan.

Selain itu, dalam observasi perilaku dapat juga
digunakan daftar cek (checklist) yang memuat
perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan muncul
dari mahasiswa pada umumnya atau dalam keadaan
tertentu. Berikut contoh format penilaian sikap.
Contoh Format Penilaian Sikap dalam praktik MK
MBRKM:

Perilaku
j 72 | Nilai | Ket
No. | Nama Bekerj Berinisiatif Pem]%] ‘B'ﬂ“’rlﬂ‘ al | Keterangan
sama Perhatian | sistematis

L Ruri

2 Tono

5.

4.

Catatan:

Kolom perilaku diisi dengan angka yang sesuai:
1 = sangat kurang

2 = kurang

8 = sedang

4 = baik

5 = amat baik
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b. Pertanyaan Langsung
Kita juga dapat menanyakan secara langsung

tentang sikap seseorang berkaitan dengan sesuatu
hal. Misalnya, bagaimana tanggapan mahasiswa
tentang kebijakan yang baru diberlakukan di
sekolah mengenai peningkatan ketertiban.

Berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang
tampil dalam memberi jawaban dapat dipahami
sikap mahasiswa itu terhadap objek sikap. Dalam
penilaian sikap mahasiswa di sekolah, dosen juga
dapat menggunakan teknik ini dalam menilai sikap
dan membina mahasiswa.

c. Laporan Pribadi dan Kelompok
Melalui  penggunaan teknik ini di kampus,

mahasiswa diminta membuat ulasan yang berisi
pandangan atau tanggapannya tentang suatu
masalah, keadaan, atau hal yang menjadi objek
sikap. Misalnya, mahasiswa diminta menulis
pandangannya tentang “Kerusuhan Antar Etnis”
yang terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Dari
ulasan yang dibuat oleh mahasiswa tersebut dapat
dibaca dan dipahami kecenderungan sikap yang
dimilikinya.
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BAB 7
Penerapan Model Pembelajaran ASOKA
Berbasis Literasi Sosial

A. Pemahaman Literasi Sosial
Istilah literasi santer terdengar bagi kita dewasa ini.

Dalam konteks pendidikan luar sekolah, literasi
diistilahkan dengan melek aksara, atau kemahirwacanaan
yang selalu dirayakan setiap tahun pada puncak Hari
Aksara Internasional (HAI). Masih dalam ingatan kita
dalam perhelatan akbar HAI Setiap tanggal 8 bulan
September  tahun 2022 lalu, masyarakat dunia
berkomitmen untuk memastikan tidak ada manusia dunia
yang tertinggal dalam belajar, bahkan memberikan space
khusus untuk membangun ketahanan pendidikan yang
berkualitas untuk kemajuan semua kalangan. Selain itu,
dalam konteks ke-Indonesiaan, semangat HAI diupayakan
untuk mentransformasi literasi dalam konteks merdeka
belajar. Motivasi kemajuan nasional dan dunia
menunjukkan bahwa literasi menjadi alarm utama untuk
mewujudkan ketahanan pendidikan nasional yang
berkualitas, adil dan inklusif untuk seluruh manusia.

Maka dari itu, literasi merupakan kemampuan atau
kemelekkan individu terhadap suatu persoalan dengan
mengoptimalkan naluri berpikir. Literasi bukan hanya
sekedar persoalan membaca dan menulis namun
bagaimana seseorang mengoptimalkan sifat kecendekia-
wanannya sebagai manusia yang berpikir dan memiliki
jiwa yang terus bertumbuh dan berkembang. Ki Hajar
Dewantara telah memetakan bahwa jiwa manusia terbagi
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menjadi tiga kekuatan antara lain pikiran (cipta), hati
(rasa), dan kemauan (karsa).

Kekuatan cipta manusia untuk berpikir merupakan
poin utama dari jiwa manusia dalam aktivitas mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
bahkan menciptakan sesuatu berdasarkan hasil literasi
terhadap persoalan, sehingga menemukan nila-nilai
kebenaran dan mampu membedakan antara yang baik dan
buruk. Dengan aktivitas berpikir manusia menemukan
hal-hal baru yang menjadi topik berpikir dalam proses
pengembangan selanjutnya.

Kekuatan jiwa manusia yang kedua adalah rasa,
merupakan dorongan hati manusia yang diwujudkan
dengan perilaku senang, bahagia, sedih, malu, bangga,
empati, sayang, dan sebagainya sebagai modal manusia
dalam berinteraksi sosial. Kekuatan jiwa manusia yang
ketiga adalah karsa, yakni kehendak alami yang terjadi
dalam diri manusia yang identik dikenal dengan hawa
nafsu kodrati manusia. Keterpaduan dari ketiga kekuatan
jiwa ini merupakan modal utama sebagai pegangan
manusia dalam interaksi sosial. Pikiran manusia dapat
menenangkan bahkan mengganggu perasaan, bahkan
perasaan dapat mempercepat atau mengganggu fungsi
pikiran, kemudian setiap diri manusia dikaruniahi nafsu
akan sesuatu, namun dapat dikendalikan oleh akal pikiran
dan bahkan dikendalikan oleh perasaan sehingga perilaku
manusia tersebut terukur. Polarisasi ketiga kekuatan
dalam diri manusia tersebut membentuk budi pekerti
manusia sebagai wujud dari manusia sosial yang terus
berkembang dan khalifah bagi peradaban.

Menurut ~ Saryono  (2019) literasi  menjadi
episentrum perkembangan, bahkan kemajuan berbagai
lapangan kehidupan kebudayaan dan peradaban baik pada
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masa kuno, masa lalu maupun masa kini. Di samping itu,
literasi juga menjadi perangkat fundamental bagi segenap
bentuk pembelajaran sosial manusia. Atas karuniah cipta,
rasa dan karsa tersebut, sebagai makhluk yang memiliki
literasi, seyogianya manusia terus maju dan merawat
serta terampil dalam interaksi sosial sebagai wujud dari
makhluk sosial. Oleh sebab itu, dalam interaksi sosial
manusia setidaknya memahami literasi sosial.

Literasi sosial diidentikkan dengan kemelekkan
individu dalam mengoptimalkan cipta, rasa dan karsa
terhadap alam, lingkungan belajar, budaya organisasi,
dinamika sosial, kebutuhan kerja serta kondisi sosial
lainnya dengan aktivitas sosial. Dalam konteks
pembelajaran, literasi sosial merupakan aspek penting
setelah mahasiswa membaca atau menulis karena dengan
memiliki literasi sosial mahasiswa mampu memetakan,
menganalisis, bahkan menyimpulkan dari fenomena-
fenomena sosial.

Sasaran dari literasi sosial adalah terjadinya alur
informasi yang baik di masyarakat dan melibatkan
masyarakat secara menyeluruh mengacu pada prinsip-
prinsip antara lain  prinsip intelektual, prinsip
keterampilan sosial, prinsip keterampilan kerja sama dan
prinsip sikap dan nilai sosial. Prinsip intelektual dapat
diukur dengan indikator: (1) kemampuan memetakan dan
mengonsepkan fenomena social; (2) merumuskan asumsi
berdasarkan berdasarkan informasi; (8) menganalisis dan
menyederhanakan informasi; (4) mengkaji informasi yang
benar dan salah; (5) merumuskan faktor sebab akibat, (6)
mengajukan konsep baru yang berbeda; (7) merumuskan
kebijakan untuk pengambilan keputusan.

Keterampilan sosial sebagai prinsip kedua dalam
literasi sosial merupakan kecakapan dasar yang perlu
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dimiliki sebagai modal dasar interaksi sosial yang
diwujudkan dengan perilaku individu yang peka terhadap
kondisi sosial, keterampilan mengontrol diri,
keterampilan ~ berbagi  pengalaman  sosial, dan
keterampilan dalam saling memperkuat hubungan timbal
balik dalam  masyarakat. Prinsip ketiga yakni
keterampilan kerja sama merupakan aktivitas yang
membutuhkan jiwa yang dilandasi dengan kejujuran,
komitmen tinggi serta kemauan untuk secara bersama
menyelesaikan permsalahan sosial. Prinsip keterampilan
kerja sama ini diwujudkan dalam aktivitas berperan aktif
dalam kelompok-kelompok masyarakat, memberikan
kontribusi  baik daya pikir dan material dalam
menyelesaikan masalah sosial, serta memberikan berbagai
pertimbangan dalam merumuskan keputusan dari setiap
masalah yang dihadapi.

Reempat, prinsip sikap dan nilai sosial. Biasanya
individu yang memiliki literasi sosial yang baik selalu
berpegang pada keyakinannya. Misalnya seseorang yang
memiliki sikap baik terhadap lingkungan, maka individu
tersebut memiliki keyakinan bahwa dalam kesehariannya
selalu memikirkan, dan berperilaku sosial terkait
lingkungan, baik itu lingkungan alam maupun
lingkungan sosial manusia itu sendiri. Jadi, dengan
penerapan prinsip sikap positif terhadap literasi sosial,
maka individu tersebut akan meningkatkan kepekaan dan
kepercayaan diri terhadap lingkungan sosial. Untuk
menunjang prinsip sikap tersebut, maka ditunjang dengan
prinsip nilai moral yang merupakan satu konsensus
bersama terkait dengan hal-hal yang berkaitan dengan
baik dan buruk. Setiap individu dalam komunitas sosial
memiliki  kesepakatan bersama dalam mewujudkan
keteraturan dan harmonisasi sosial. Adapun indikator
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yang dapat mengukur prinsip sikap dan nilai sosial yakni:
(1) hukum dan norma yang berlaku di masyarakat; (2)
merumuskan keputusan atas dasar nilai; (3) menghormati
hak-hak asasi manusia; (4) cinta tanah air; (5)
mengembangkan wawasan nusantara; (6) toleransi atas
dasar kebhinekaan; dan (7) merumuskan kebijakan atas
dasar mufakat.

Melalui penerapan prinsip-prinsip literasi sosial
tersebut seyogianya mampu memobilisasi masyarakat,
memberdayakan masyarakat, dan bahkan dengan
mengembangkan potensi sosial di masyarakat dengan
baik, mampu menyatukan beragam perbedaan di
masyarakat. Salah satu faktor yang paling berperan dalam
membentuk masyarakat adalah dengan komunikasi
efektif.

Komunikasi efektif merupakan proses transformasi
informasi yang dilakukan oleh pemberi informasi kepada
penerima informasi yang menyebabkan adanya umpan
balik secara positif dalam rangka mencapai tujuan
bersama. Dalam  melakukan  komunikasi efektif
setidaknya prinsip-prinsip literasi sosial digunakan secara
terpadu dalam membentuk komunitas masyarakat yang
literate.

Faktor komunikasi efektif diperlukan dalam literasi
sosial. Dengan komunikasi efektif dapat memberikan
informasi sesuai dengan kebutuhan. Komunikasi efektif
diartikan sebagai proses penyaluran informasi yang tepat
baik berupa visualisasi gambar, simbol, ataupun bahasa
pencirian dengan tujuan agar informasi tersampaikan
secara jelas dan berdampak pada tingkat pemahaman
orang lain.

Proses komunikasi memiliki dampak yang begitu
besar apabila dilakukan dengan benar. Salah satu dampak
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yang diinginkan dari jalannya sebuah komunikasi adalah
dapat memengaruhi orang lain, seperti memengaruhi
tindakan seseorang untuk melakukan pemberdayaan
masyarakat. Ketika komunikan telah mengalami tanda-
tanda dalam perubahan sikap maka komunikasi dapat
diartikan telah efektif. Komunikasi efektif bertujuan
untuk menciptakan kemudahan antara komunikator dan
komunikan untuk memahami pesan sehingga informasi
yang diberikan menjadi jelas dan lengkap. Dari informasi
yang diberikan jelas dan lengkap maka respons atau
timbal balik akan sesuai dengan keinginan kedua belah
pihak. Terjadinya umpan balik juga terkadang tidak dapat
diterima secara langsung, umpan balik secara umum
terbagi menjadi dua yaitu umpan balik langsung dan
umpan balik tidak langsung.

Umpan balik secara langsung diartikan sebagai
respons yang diberikan terjadi pada komunikasi yang
bersifat secara tatap muka, sehingga respons yang
diberikan secara cepat. Sedangkan umpan balik tidak
langsung terjadi pada media komunikasi seperti surat
kabar, radio, televisi, dan lainnya yang membuat
komunikator akan mendapat respons apabila proses
komunikasi telah berakhir.

Jadi, sebagai perwujudan dari terbentuknya karakter
literasi sosial, manusia dalam proses adaptasi di
masyarakat menggunakan prinsip-prinsip literasi sosial
sebagai acuan dalam berintegrasi selain itu menggunakan
komunikasi efektif sebagai alat dalam menyalurkan
informasi secara tepat, sehingga tujuan tercapai dengan
baik. Komunikasi efektif biasanya mengacu pada prinsip-
prinsip seperti prinsip keahlian, kesiapan, motivasi,
keterpaduan sebagai landasan berinteraksi secara aktif di
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lingkungan masyarakat dalam mengaktualisasikan
kecendekiawanan sosial yang dimiliki.

B. Implementasi Literasi Sosial sebagai Modal
Kewirausahaan Sosial
Kewirausahaan sosial merupakan sikap, nilai moral,

semangat ataupun kemampuan manusia dalam mengatur
dan terlibat aktif dalam aktivitas sosial yang bertujuan
untuk menemukan, dan menciptakan peluang-peluang
sosial secara efekti dan efisien sesuai dengan tujuan yang
telah  ditetapkan. Kewirausahaan sosial berbeda
dibandingkan  dengan  aktivitas  bisnis, = dimana
kewirausahaan sosial lebih kepada langkah konkret dalam
memberikan manfaat kepada masyarakat. Mengacu pada
terminologi kewirausahaan sosial adalah semangat, sikap
dan perilaku atau kemampuan seseorang dalam
menangani kegiatan sosial yang mengarah pada upaya
mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi,
dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
rangka memberikan pelayanan lebih baik dan atau
bermanfaat bagi masyarakat.

Kewirausahaan sosial terbagi menjadi dua prinsip
dalam aktivitasnya yakni proses menciptakan inovasi
sosial dalam  memberdayakan  masyarakat dan
memobilisasi orang dan atau komunitas yang memiliki
daya upaya mengkreasikan mimpi masa depan. Jadi
kewirausahaan sosial menekankan pada pemenuhan
kebutuhan masyarakat.

Pelaku kewirausahaan sosial adalah fasilitator yang
secara konsisten bekerja untuk kemajuan kehidupan
masyarakat. Langkah praktis yang dilakukan dengan
kegiatan-kegiatan kreatif dalam membangun
kemakmuran masyarakat. Contoh nyata dari aktivitas
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kewirausahaan sosial sebagaimana terjadi di pemerintah
Desa Pujon Kidul Kabupaten Malang Provinsi Jawa
Timur dimana pembentukan desa wisata atas inisiasi
kepala desa melihat potensi alam desa seperti penataan
sawah sebagai potensi pertanian, air terjun sumber pitu,
bentangan gunung yang indah sehingga muncullah ide
membangun desa dengan konsep desa wisata yang
dikelola oleh badan usaha milik desa. Setelah konsep desa
wisata mendapat tanggapan positif dari masyarakat,
maka ada gerakan pemberdayaan masyarakat melalui
kegiatan-kegiatan penguatan edukasi sadar wisata,
program [life skill masyarakat serta aktivitas wirausaha
masyarakat yang secara terintegrasi dikelola dengan baik
di desa.

Implementasi  literasi  sosial ~dalam  bentuk
kewirausahaan sosial masyarakat dilakukan dengan
tahapan yakni tahapan pengenalan, penyadaran, dan aksi
nyata. Tahapan pengenalan merupakan langkah yang
paling memberatkan dan relatif lama, hal ini disebabkan
bahwa kebanyakan masyarakat pada mulanya menentang
terjadinya perubahan, dalam hal ini proses penerimaan
terhadap pengetahuan dan informasi baru sangat sulit.
Kegiatan yang diintensitkan adalah sosialisasi dan
mobilisasi  terhadap informasi pengetahuan agar
masyarakat mengenal dengan baik. Langkah selanjutnya
adalah masuk pada fase penyadaran masyarakat. Pada fase
ini, fasilitator diharapkan untuk memberikan aksi nyata
terhadap setiap aktivitas, sehingga masyarakat merasakan
dampak nyata sehingga dapat memberikan tanggapan
positif dalam pengembangan desa wisata.

Ketika kedua fase tersebut telah berjalan dengan
baik, maka fase aksi nyata merupakan penentu dari
aktivitas kewirausahaan sosial. Melalui optimalisasi
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fungsi badan usaha milik desa, pengembangan desa
dibentuk dengan brand baru yakni Café sawah desa wisata,
badan usaha milik desa sebagai pengelola unit usaha
seperti pertanian, wisata edukasi, air mancur, pengolahan
sampah. Contoh lain dari penerapan kewirausahaan sosial
sebagai perwujudan implementasi literasi sosial yakni
konsep pembelajaran bahasa inggris melalui Cafté Belajar
Bento Kopi Kota Malang. Nilai-nilai literasi sosial
terbentuk dalam kegiatan fun learning dimana adanya
interaksi belajar secara nonformal antara member dengan
chefbelajar bahasa inggris. Pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kebutuhan belajar masyarakat dan dilakukan
secara menyenangkan merupakan inovasi kreatif dalam
membelajarkan masyarakat. Strategi yang diterapkan
dengan membentuk kelompok-kelompok belajar, dan
setiap kelompok memiliki mentor sebaya yang bertugas
untuk membantu chef atau fasilitator. Tugas mentor
sebaya secara teknis adalah untuk membantu member
dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran bahasa inggris.

Jadi, kewirausahaan sosial merupakan langkah
strategis dalam memajukan nalar dan ekonomi
masyarakat desa dan komunitas belajar masyarakat
melalui inovasi-inovasi pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan secara kolaboratif untuk mencapai perubahan
perilaku masyarakat sehingga meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat.

C. Cara Menyusun Desain Pelatihan dengan Model
ASOKA
Istilah pelatihan yang berasal dari kata training. Menurut

Sikula (1977) pelatihan merupakan “a short-term education
process utilizing a systematic and organized procedure by
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which non-managerial personnel leam technical knowledge and
skills for a definite purpose’. Pelatihan merupakan upaya
tasilitasi peserta melalui pembelajaran yang dilakukan
secara sistematis dalam waktu yang relatif singkat agar
terjadinya perubahan pengetahuan, keterampilan dan
perilaku kerja sehingga meningkatkan produktivitas kerja
peserta ataupun organisasi.

Pelatihan dapat dilakukan secara efektif dan efisien
sesuai dengan kebutuhan situasi kerja yang bersifat
individu maupun kebutuhan organisasi secara melembaga.
Untuk mencapai kedua tujuan tersebut, langkah praktis
yang biasa dilakukan adalah dengan memilih metode
pelatihan yang tepat sesuai kebutuhan. Metode untuk
pekerja baru tentu berbeda perlakuan pelatihan untuk
pekerja yang senior. Pelatihan untuk pekerja baru
biasanya dilakukan dengan memberikan gambaran atau
pemetaan tugas dan fungsi sesuai dengan kebutuhan
dalam  tugasnya, misalkan pelatihan  bagaimana
membentuk ahli vokasi dalam mengoperasikan alat baru
melalui pelatihan pengoperasian mesin traktor, bagaimana
tenaga fasilitator mampu menyampaikan informasi kepada
masyarakat melalui pelatihan public ~speaking, dan
sebagainya. Sedangkan bentuk pelatihan untuk pekerja
senior adalah lebih menekankan pada pelatihan
pengembangan kapasitas peserta dalam mengoptimalkan
fungsi-fungsi tugas yang telah diemban. Aktivitas
pengembangan dimaksud adalah lebih menekankan pada
penguatan fungsi-fungsi dalam bekerja secara efektif dan
efisien sehingga memperluas pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja dalam pelaksanaan tugas di masa
mendatang. Unsur-unsur dalam pelatihan antara lain:
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1. Penyelenggara Pelatihan
Penyelenggaran merupakan unsur utama yang

mendukung keberhasilan pelatihan. Penyelenggara
setidaknya harus memenuhi standar. Salah satu
standar yang harus dipenuhi oleh penyelenggara
adalah standar profesionalisme, karena penyelenggara
memiliki akses dan kontrol terhadap sumber-sumber
yang diperlukan dalam pelaksanaan pelatihan.
Penyelenggara pelatihan terdiri dari pemimpin
penyelenggara pelatihan, personil panitia
penyelenggara pelatihan dan instruktur pelatihan.
Tugas utama dari penyelenggara pelatihan antara lain:
(1) mengatur proses pelatihan mulai dari persiapan
sampai pelaporan, (2) persiapan tempat pelatihan,
penjadwalan, instruktur yang terlibat, kelengkapan
pelatihan, dan naskah/bahan materi pelatihan, (3)
menyiapkan kesekretariatan, akomodasi dan konsumsi
peserta pelatihan, mengatur sarana transportasi, (4)
bertanggung jawab melayani, mengamati, dan menilai
peserta pelatihan. (5) melakukan evaluasi dan
pelaporan terhadap pelaksanaan pelatihan.
2. Instruktur

Instruktur merupakan sumber daya yang berperan
aktif dalam membentuk karakter pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja peserta pelatihan.
Instruktur bekerja sesuai keputusan penyelenggara
untuk mendidik, mengajar, dan melatih peserta
pelatihan.

Instruktur sebagai pengajar harus berpegang
pada prinsip pengajaran seperti: (1) memperhatikan
hubungan antara minat dan nilai yang dimiliki oleh
peserta pelatihan untuk membangkitkan motivasi
belajar; (2) mendemonstrasikan model tingkah laku
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baru yang dapat disaksikan dan ditiru oleh peserta
pelatihan; dan (8) menerapkan komunikasi terbuka.

Kapasitas instruktur dapat memengaruhi kualitas
hasil pelatthan. Maka dari itu, instruktur harus
menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja
yang sesual dengan kebutuhan peserta dan tujuan
pelatihan. Instruktur bertugas untuk mengidentifikasi
dan menganalisis kebutuhan pelatihan, menyusun
kurikulum, mengajar dan melatih, membimbing
peserta pelatihan, mengembangkan bahan pelatihan,
menerapkan metode pelatihan dengan baik dan
mengadakan evaluasi pelatihan. Oleh sebab itu, tugas
instruktur secara umum adalah memfasilitasi peserta
pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan sehingga terbentuk kepribadian siap
kerja peserta pelatihan.

Instruktur harus memiliki kompetensi kerja yang
mumpuni dalam hal penguasaan materi pelatihan,
metode dan strategi pelatihan serta memiliki
kepribadian yang dapat dicontoh sebagai model.
Adapun kepribadian instruktur harus mencerminkan
memiliki  pengetahuan dan pengalaman yang
mendalam, sederhana, jujur, disiplin, tanggung jawab,
komunikatif, solutif, akomodatif, dan mampu
berkolaborasi.

3. Peserta Pelatihan
Peserta pelatihan adalah individu atau utusan yang
ditunjuk oleh organisasi untuk mengikuti pelatihan
dalam rangka meningkatkan kompetensi yang
dipersyaratkan. Untuk menjadi peserta pelatihan,
harus memenuhi kriteria yang ditetapkan dengan
klasifikasi  horizontal, vertikal, campuran dan
perluasan. Peserta pelatihan yang terdiri dari peserta
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yang memiliki tingkatan yang homogen dan sejajar,
misalkan pekerja baru sebagai fasilitator maka masuk
dalam klasifikasi peserta horizontal. Kedua, klasifikasi
vertikal apabila peserta pelatihan yang berkategori
majemuk namun saling terkait, misalkan peserta
terdiri dari pelatih, instruktur dan calon instruktur
yang akan membahas terkait public speaking fasilitator
pada satuan pusat kegiatan belajar masyarakat.

Klasifikasi campuran yakni bila peserta pelatihan
terdiri dari gabungan berbagai jenjang dan unit yang
berbeda. Biasanya kemasan pelatihannya memerlukan
pandangan kritis dari berbagai unsur terhadap
penerapan inovasi pelatihan. Misalkan pelatihan
kecakapan /ife skill karya decoupage yang mem-
butuhkan peserta yang berasal dari warga belajar, wali
murid dan tutor dalam program pemanfaatan
lingkungan alam menjadi produk inovasi pusat
kegiatan belajar masyarakat.

Klasifikasi peserta perluasan yaitu peserta
pelatihan yang terdiri dari campuran unit dan
ditambah dengan keterlibatan mitra dari komunitas
maupun lembaga. Misalkan pelatihan kecakapan /ife
skill karya decoupage membutuhkan peserta yang
berasal dari warga belajar, wali murid, tutor dan mitra
badan usaha milik desa (Bumdes) dalam program
pemanfaatan lingkungan alam menjadi produk inovasi
pusat kegiatan belajar masyarakat dimana mitra
bertugas untuk memasarkan dan menampung hasil
pelatihan /ife skill.

. Kurikulum

Rurikulum merupakan dokumen rencana konstruk
kompetensi yang akan diberikan kepada peserta
pelatihan sesuai dengan tujuan pelatihan. Komponen
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kurikulum meliputi tujuan, 1isi, proses pelatihan,
pendekatan dan strategi pelatihan, sumber belajar,
media dan perangkat evaluasi.

5. Bahan Pelatihan
Bahan diklat merupakan materi-materi yang dibahas
dalam kegiatan pelatihan yang dipersiapkan sebelum
kegiatan  diselenggarakan  dengan  melibatkan
instruktur pelatihan. Bahan pelatihan dapat berupa
modul, lembar kerja, materi presentasi, tulisan hasil
pemikiran, format penilaian dan evaluasi pelatihan.

6. Metode Pelatihan
Metode pelatihan adalah cara yang dilakukan oleh
instruktur untuk mencapai tujuan program pelatihan
itu sendiri. Beragam metode pelatihan yang pada
umumnya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
belajar peserta pelatihan yang dirangkai dengan
memberikan kesempatan mendengar, mengungkapkan
ide dan gagasan secara terbuka, mengerjakan tugas
secara mandiri dan kelompok, dan pada akhirnya
terpenuhi ketuntasan materi pelatihan. Biasanya
metode pelatihan dilakukan dengan ceramah, analisis
kasus, pengerjaan proyek mini secara kelompok dan
mandiri, diskusi, praktik unjuk kerja, studi tiru,
demonstrasi, bermain peran, bahkan pengembangan
produk.

7. Sarana dan Prasarana Pelatihan
Sarana dan prasarana merupakan penunjang dari
kegiatan pelatihan yang harus memenuhi standar
kelayakan dan kesesuaian penggunaannya. Ruang
pelatihan harus di-sefting dengan baik dengan
melengkapi  sarana dan prasarana diantaranya
dilengkapi dengan ruangan pelatihan (aula, kelas) yang
bersih, sehat, dan aman, memiliki akses internet yang
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memadai, parkiran yang memadai, dilengkapi dengan
toilet yang layak dan berfungsi, akses listrik, hidangan
yang sesuai, perangkat sidang yang layak dan
memadai, dan lain sebagainya.

Menurut Bateman dan Snell (2013) pelatihan
terbagi menjadi empat tahapan yakni: (1) pelatihan
biasanya dimulai dengan melakukan analisis
kebutuhan pelatihan; (2) berdasarkan informasi
dibuatkan keputusan tentang program pelatihan yang
cocok; (8) menentukan metode pelatihan yang akan
digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan;
(4) setiap pelaksanaan pelatihan dilakukan evaluasi
pelatihan dengan tujuan untuk mengetahui ef